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PERANAN PENDIDIKAN DALAM PEMBINAAN MENTAL
AGAMA DAN KETRAMPILAN TERHADAP EKS
WANITA TUNA SUSILA PADA PANTI
KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKARAYA

ABSTRKSI SKRIPSI

Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya adalah
salah satu Panti yang menyelenggarakan pendidikan luar
sekolah. Dengan memberikan pembinaan mental agama dan
ketrampilan ker ja praktis. Dengan pembinaan yang dilaksa-
nakan tujuan pokok dalam upaya mengembalikan kesadaran
dan rasa percaya diri dikalangan Wanita Tuna Susila, yang
sudah dipantikan (menjadi EFks WTS). Selain itu, yang
lebih utama adalah memberikan ketrampilan sebagai bekal
untuk mencari atau menciptakan ker ja yang layak setelah
kembali kemasyarakat.

Tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan mem-
punyai keterkaitan dengan tingkah laku dan ketrampilan
yang diperoclehnya sebagai prestasi. Tentu saja dalam
perihal atau hal ini dilihat dari tingkat keaktifan
mengikuti pembinaan mental agama,- baik secara teori
maupun praktek-praktek ibadah dan berbagai ketrampilan.
Dengan adanya keterkaitan antara tingkat keaktifan siswi
mengikuti pendidikan dengan tingkah laku dan ketrampilan,
nampak ada hubungan antara tingkat keaktifan siswi dengan
tingkah laku dan ketrampilannya.

Untuk melihat seberapa jauh hubungan antara tingkat
keaktifan siswi mengikuti pendidikan dengan tingkah laku
dan ketrampilannya, pelaksanaan pendidikan dalam pembi-
naan agama dan ketrampilan, serta tingkah laku dan ke-
trampilan vyang dipercleh siswi, dirasa perlu adanya
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab
sejauh mana peranan pendidikan tersebut, apakah ada
hubungan antara tingkat keaktifan siswi mengikuti pen-
didikan dengan tingkah laku dan ketrampilannya, bagaimana
pelaksanaan pendidikan Panti dalam pembinaan mental agama
dan ketrampilan di Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya. Dengan diketahui ada hubungan antara ting-
kat keaktifan siswi mengikuti pendidikan dengan tingkah
laku dan ketrampilan, dan ada peran dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi eks WTS, maka penelitian ini akan dapat
berguna untuk bahan informasi bagi Kepala/Pimpinan Panti

Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, dalam upava
meningkatkan mutu Pendidikan Luar Sekolah dan bahan studi
ilmiah untul peneliti lebih larjut.

Untuk mengkaji adanya hubungan antara Lingkat
keaktifan siswi mengikuti pendidikan dengan tingkah laku
dan ketrampilannya, digunakan uji korelasi dengan memakai
rumus Yy ¥, dan selanjutnya untuk menguji/mengetahui
signifikansi penelitian ini dicari nilai t hat, dengan

menggunakan rumus t hit.
setelah diadakan penalitian pada Pan“i Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya, dengan jumlah s.ampel terpilih



«

32 orang siswi dan 2 orang pembina agama dan 3 orang pem-
binma ketrampilan, pimpinan Panti sebagai informan dan
para staf atau karyawan peker ja sosial Panti, serta
Kasubag. Departemen Sosial Kotamadya Palangkaraya.
Dengan menggunakan metode obsevasi, wawancara angket dan
Dokumenter, maka dapat diketahui dan diambil kesimpulan,
bahwa pelaksanaan pendidikan dalam pembinaan mental agama
serta ketrampilan dapat ber jalan baik dan lancar, sedang-
kan tingkat keaktifan baik berada pada tingkat nilai
rata-rata 7 (kategori baik).

Adapun tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan
mempunyai hubungan -dengan tingkah laku dan ketrampilan-
nya, dengan korelasi 0,73 dengan perhitungan nilai t hit
7,76 > t tabel 2,04, sehingga hipotesa vyang diajukan
dapat diterima .

Dengan adanya hubungan antara tingkat keaktifan
siswi mengikuti pendidikan dengan tingkah laku dan ke-
trampilannya. Diharapkan kepada Pimpinan Panti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, dan para pembina agama
dan ketrampilan, agar memprioritaskan pembinaan agama dan
ketrampilan melalui aktivitas kegiatan baik didalam
maupun latihan-latihan dengan memperhatikan masalah
kedisiplinan (keaktifan siswi). Serta memberi motivasi
kepada siswi untuk lebih aktif meningkatkan kegiatan
belajar dan latihan-latihan diluar jam pelajaran.
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BAER I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyandang masalah sosial kategori tunasusila di-
antaranya Wanita Tuna Susila (WTS) merupakan salah satu
bentuk prilaku yang menyimpang dari tata nilai masyara-
kat atau norma-norma yang berlaku di masyarakat. Semen-
tara masyarakat itu sendiri beranggapan bahwa Wanita
Tuna Susila momcok yang menakutkan, terutama bagi masa
depan bangsa, sebab dilkhawatirkan akan berpengaruh
terhadap perkembangan moral generasi muda.

Tanpa disadari dengan semakin barkembangnya jum-
lah Wanita Tuna Susila dan tempat-tempat pelacuran,
akan mengakibatlkan besarnya kerusakan moral. Jika
Jumlah kerusakan maral tinggi, hal ini tentu akan
menghambat pem- bangunan bangsa.

Kehidupan Wanita Turna Susila pada umumnya memiliki
tingkatan/kelas-kelas sesuai dengan tingkat/kelas
sosial masyarakal dimana mereka tinggal. Perbedaan
tersebut terletal pada kondisi sos:al  Wanita Tuna

Susila yang melakukan peker jaannya, daerah operasi

masing-masing, Eerta'obyeh SABATAN <ang menghasilkan
kebutuhannya.

Khusus Wanita Tuna Susy! . yang ter .= las tinggi dan
bherasal dari lingbkungan ke.as ata-, ang menjalani
pekerjaannya sebaga:r Wanite | una Sus) atan  sebagai

Wanita Panggilan dalam masyvarakat Bs&r 10t Jisebut seba-

=



gai "call girl" yakni gadis atau wanita cantik vyang
melayani panggilan. Daerah operasinya berada pada
hotel -hotel, bar-bar atau diskotik (night club) atau
berada pada sebuah rumah yang dinamakan bordil.

Bagi Wanita Tuna Susila yang berada pada lokalisa-
si-lokalisasi biasanya harus mematuhi peraturah—pera—
turan vyang telah dibuat oleh para mucikari/germo
masing-masing. Namun tidak sedikit Wanita Tuna Susila
yang: melakukan peker jaannya pada daerah-daerah luar
(terselubung), biasanya pada rumah makan, tempat-tempat
hiburan, adakalanya pada perusahaan-perusahaan.

Wanita Tuna Susila melakukan pekerjaannya sebagai
penerima layanan dari seorang laki-laki vyang bukan
suaminya dengan melakukan hubungan seksual untuk mem-
peroleh imbalan sesuai yang diinginkan, yang merupakan
tindakan asusila yang menyimpang dari norma agama dan
norma yang berlaku dalam masyarakat.

Sebagai wanita yang menyandang predikat WTS atau
wanita yang tak bersusila, pada hakekatnya telah hilang
harga diri dan rasa percaya diri. Pada umumnya mereka
memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, serta
kehidupan yang suram. Untuk itu diperlukan pembinaan
secara intensif demi mengembalikan kesadarannya agar
bisa kembali hidup layak di masyarakat. Hal ini sesuai
dengan cita-cita pembangunan Nasional, yaitu pembangu-
nan manusia seutuhnya, sebagaimana tertuang dalam GEHN,
vaitu :

Aras manfaat pembangunan Nasional adalah bahwa



segala usaha dan kegiatan pembangunan dapat diman-

faatkan sebesar-besarnya bagi kemanusiaan, bagi

peningkatan kese jahteraan Rakyat dan bagi pengem-

bangan pribadi Warga Negara. (GBHN, 1988 : 329).

Dari kalimat diatas pada hakekatnya pembangunan
harus bermanfaat bagi kesejahteraan bangsa. Pembangunan
dilaksanakan harus meliputi beberapa aspek, baik pem-
bangunan mental, spiritual bagi seluruh lapisan masya-
rakat. Pemb%ngunan mental salah satunya adalah memberi-
kan pembinaan dan kesejahteraan bagi eks Wanita Tuna
Susila yaitu wanita yang sudah tidak menjalankan kegia-
tan .sebagai WTS dan berada pada Panti Rehabilitasi.
Dari berbagai hal yang dikemukakan di atas pembinaan
vang diberikan kepada para eks WTS meliputi pendidikan
mental, bimbingan sosial dan pembinaan ker ja praktis,
yang dilaksanakan melalui pendidikan PLS (Pendidikan
Luar Sekolah) yang dilaksanakan oleh Panti Rehabilitasi
dibawah pengawasan Departemen Sosial.

Pemerin&ah Daerah Kalimantan Tengah dalam hal ini
Departemen Sosial melalui kebi jaksanaan Depar temen
Sosial Pusat telah menyelenggarakan pengadaan Pan-
ti/Sasana Reahabilitasi bagi Wanita Tuna Susila.

Mengingat semakin berkembangriya jumlah WTS, berda-
sarkan data PRekapitulasi penyandang masalah sosial
Kalimantan Tengah Repelita V sampai tahun 1992 mengala-
mi peningkatan yaitu dari 852 orang menjadi 963 orang
dalam 18 lokalisasi dengan 183 mucikari/germo.

Penyelenggaraan Panti dimaksudkan agar para Wanita

Tuna Susila dapat ditampung sebagai peserta didik vyang
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tidak menjalankan lagi pekerjaannya semula, dengan
diberikannya pembinaan-pembinaan, dan kese jahteraan.
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh bekal pengetahuan
dan ketrampilan kerja. Melalui pembinaan mental agama
dan ketrampilan serta bimbingan sosial lainnya.

Pembinaan mental agama merupakan upaya untuk memu-
lihkan kesadaran mereka, sekaligus melihat dan mengeta-
hui mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang harus
ditinggalkan dan mana yang harus dikérjakan. Selain
itu pembinaan agama merupakan dasar pengetahuan untuk
mempertahankan diri dari pengaruh negatif vyang harus
diimbangi dengan kesadaran beragama. Selain itu pula
pembinaan ketrampilan merupakan bekal pengetahuan
praktis untuk memperoleh peker jaan yang layak secara
mandiri setelah kembali ke masyarakat.

Oleh karena itu pelaksanaan pembinaan mental agama
dan ketramhilan bagi eks Wanita Tuna Susila melalui
Jalur pendidikan tersebut adalah untuk melaksanakan
amanat GBHN tentang tujuan Pendidikan Nasional :

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertu-

Juan  untuk meningkatkan kualitas manusia Indone-
sia, vyaitu manusia yang beriman, dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian , berdisiplin, beker ja

keras, bertanggung jawab, mandiri, tangguh, cey -

das, dan trampil serta sehat Jasmani dan vohani.
CGBHN, 1988 : 149),

Pembinaan mental agama diharapkan dapat menjiwai

semua aspek kehidupan, misalnya kehidupan rumah tangga,

kehidupan bermasyarakat, kehidupan berorganisasi dan

lebih luas laqgi adalah kehidupan berbs:ngsa dan bernega-



ra. Karena itu perlu ditanamkan dalam pribadi mereka
(eks WTS) yang telah kehilangan rasa percaya diri dan
harga diri, yang akhirnya nanti bisa kembali menjalani
kehidupan yang wajar sehingga menjadi warga negara dan
warga masyarakat yang baik.

Dengan memperoleh pengetahuan beragama yang dimi-
liki para eks WTS tersebut memiliki rasa tanggung jawab
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan senatiasa menjalan-
kan kegiatan ketagwaan kepada-Nya. Dari rasa tagwa yang
dimiliki mevrupakan sikap mental vyang positif dalam
menggadapi berbagai seaqi kehidupan, sehingga hilang
rasa putus asa dan menyerah begitu saja pada keadaan,
akan berusaha keras untuk menyelesaikan persocalan atau
segala kesulitan yang dihadapi.

Dengan demikian terwujudlah apa yang telah digaris-
kan dalam tujuan pendidikan bagi eks WTS. Akan tetapi
untuk melihat keberhasilan pendidikan tersebut tidak
terlepas dari keaktifan para peserta didik, walaupun
sarana dan prasarana telah cukup menunjang. Keaktifan
ini dilihat dalam mengikuti kegiatan pembinaan baik
dalam ruangan pada jam pelajaran maupun diluar jam

pelajaran.

Dengan memilih Panti Karya Ruhui Rahayu Palangka-
raya sebagai obyek peneliiian karen. panti tersebut
merupakan satu-satunya tempat yanu 2enyelenggarakan
pendidikan luar sekolah dan cukup la berdivri, serta

telah banyak membina eks WTS, bai dari Kotamadya



Palangkaraya, maupun dari dari daerah Tingkat II lain-
nya di Kalimantan Tengah.

Dari uraian di atas yang ingin dikaji adalah sejauh
mana peranan pendidikan dalam pembinaan mental agama
dan pembinaan ketrampilan bagi eks WTS yang menjadi
siswi Panti Karya Ruhui Rahayu Palangkaraya tersebut
dengan rumusan judul :

"PERANAN PENDIDIKAN DALAM PEMBINAAN MENTAL AGAMA DAN
KETRAMPILAN TERHADAP EKS WANITA TUNA SUSILA PADA PANTI
KARYA RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA"

Rumusan Masalah

Dalam hal menentukan arah penulisan skripsi ini
perlu suatu kestetapan permasalahan yang akan dicari
jalan pemecahannya, dengan mengadakan penelitian dan
analisis data sesuai dengan metode dari sudut pandang
ilmu pengetahuan vang dipelajari. Masalah itu timbul
setelah peﬁulig mengadakan observasi sebagai penelitian
awal di lapangan.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana peranan pendidikan dalam pembinaan mental

Agama dan Ketrampilan terhadap eks WTS pada Panti

Karya Ruhui Rahayu Palangkarava.
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. Apakah ada korelasi antara keaktifan dalam menglilkuti
pendidikan dengan tingkah laku ketrampilannya.
Kerangka Teor.l
Untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang
peranan pendidikan dalam membina mental Agama dan

Ketrampilan bagi eks WTS, perlu diberikan batasan



pengertian vyang Jjelas tentang ; Peranan Pendidikan,
Pembinaan Mental Agama dan Pembinaan Ketrampilan,
Pengertian Wanita Tuna Susila, Eks WTS dan Pengertian
Panti Rehabilitasi.
1. Pengertian Peranan Pendidilzan
Fengertian peranan disini sifatnya masih terlalu
umum, sehingga perlu dikemukakan pengevitian  peranan
menurut para ahli.
a. Peranman 2adalahb . sesuatu dari salah zatu  unsur
. dalam menuanalisa sesuatul sistem vang dalam
bahasa Inggeris disebut dengan "R o 1 2" berarti
kumpulan atau tindakan yang harus diwnjudkan oleh
orang tertentu. (Salpmba, 1ave ¢ odAddy,
b. Peranan adalah beraszal dari kata peran yang

berarti pemain sandiwvara. FHemidian dari bkata

"peran” mendapat akhiran "an" menjadi peranan
yvang oberarti sesuatu yang menjacdi bagian atau

memegang pimpinan utama. e J 5. Paerwadarminta,
1978 + 7855,

Dari pengertian di atas danpal dimenaerti  bahwa
peranan merupakan tindakan aleh  cpsenvang  sesuatu
vana memegang pevarn uiama dalan meviiudlhan sesuatu
vang diharaphkan sacual dennan tuajuan yang ingin
dicapai. Dengan kata lain peranan merupatzan intervak-
w1 sosial antar= individu dengan individuy atan

dengan kelompok cdalam Gla

Adapun pengeytian peyanan pendidilan dalam



konteks uraian di atas adalah merupakan pola tinda-
kan yang harus diwujudkan dalam tujuan pendidikan.
Pendidikan di sini merupakan rangkaian kegiatan yang
diarahkan kepada pengembangan potensi diri dan
pemecahan masalah terhadap orang dewasa.

Untuk memper jelas maksud dari pendidikan akan
dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli sebagai
berikut =

a. Pendidikan ditinjau dari dua segi, yaitu dipan-
dang dari sudut masyarakat dan pandangan indivi-
du. Pandanagan masyarakat, pendidikan adalah
pewarisan kebudayaan dari generasi tua ke generarc
=i muda agar hidup masyavrakat dapat berlanjut.
Pandangan individu, pendidikan adalah pengem-
bangan potensi-pctengi yang terpendam dan tersem-—
bunyi.

(Hasan Langgulung, 1976 : 6.

b. Pendidikan adalah suatu lembaga dalam tiap-tiap
masyarakat peradab, tetapi tujuan pendidikan
tidaklah sama dalam suatu masyarakat. Sistem
pendidikan dan tujuan-tujuannya didasarkan pada
nilai-nilai (prinsip-prinsip) cita-cita, atau
filsafat yang berlaku pada suatu bangsa.

(Eko Madyao, 1989 : 34).

c. Drs. Andi M. menyatakan, pendidikan pada dasarnya
merupakan proses penyesuaian diri dari/dengan
1ingkungan dalam memetik pengalaman yang ter jadi
atas daya bangkit diri, daya ingat diri, dan daya
arah diri serta daya nyata diri.

(Hasan Langgulung, 1976 @ 1@) .

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas,
bahwa pendidikan merupalkan perangkaian kegiatan
dalam wusaha pembangunan potensi diri oleh suatu
lembaga dalam masyarakat, pentuk pendidikan yang
diberikan sesuai dendan tingkatan usia dan tuntutan

masyarakat.

Untuk menganalisa pengertian peranan pendidikan
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di atas dapat terlihat atau dilihat dalam proses
pengambilan keputusan melalui data dan jumlah waktu.
Peranan pendidikan berarti pula serangkaian
kegiatan pembinaan mental agama dan ketrampilan yang
dilaksanakan pada Panti Karya Ruhui Rahayu Palangka-
raya. Pembinaan mental agama diarahkan pada peserta
didik yang beragama Islam dengan tujuan akhir untuk
membentuk kembali watak dan kepribadian serta kesa-
daran diri sebagai muslimah yang tagwa dan berke-
tfampilan.
Pengertian Pembinaan Mental Agama dan Pembinaan
ketrampilan
a. Pembinaan mental agama adalah suatu usaha atau
ikhtiar untuk menjadikan eks WTS manusia mengabdi
kepada Allah SWT maupun berlaku baik terhadap
sesama manusia. Oleh karena 1tu pembinaan mental
agama' selalu diarahkan kepada usaha menciptakan
kesadaran diri vang bercorak nilai moral atau
etika ajaran Islam sekaligus mewujudkan amanat
GBHN tentang tujuan pendidikan Nasional.
Dalam buku Juknis Pelaksanaan Bimbingan Rehabi-

litasi Sosial bahwa pembinaan mental adalah

Serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk
mengembangkan, menumbuhkan 'epercayaan diri
dan harga diri melalui pemc:inaan keagamaan
serta bimbingan masyaraka 'y dun bermasyara-
kat berdasarkan Pancasila:'. Juknis Depsos,

1988 : Z).
Adapun "Agama" adalah ajaran . 1 datang dari

Allah SWT disampaikan melalu seorang utusan



Drs. A. Ahmadi dan Drs. Noor Salimi berpendapat
sebagai berikut :

a. Agama berasal dari kata "Re" dan "Ligare" yang

berarti memilih kembali dari jalan yang sesat
ke jalan Tuhan. (Saint Augustinus).
Sedangkan menurut Lactantius Religae adalah
menghubungkan kembali sesuatu antara Tuhan dan
manusia vang telah terputus karena dosa-
dosanya.

b. Ciseto mengemukakan bahwa Religie berasal dari

kata "Re" dan "Ligare" yang berarti membaca
berulang-ulang, bacaan-bacaan suci dengan
maksud agar jiwa si pembaca terpengaruh kesu-
ciannya.

Pengertian di atas disimpulkan lagi oleh para
ahli, wyaitu :

a. Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan
kepada manusia dan hukum-hukum sempurna, untuk
dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan
tata cara hidup vang nyata serta mengatur
hubungan dan tanggung Jawab kepada Allah  SWT,
kepada masyarakat serta alam sekitarnya.

(Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1987 @ 4).

b. Agama maupun Religie menggambarkan arti sebe-
navnya dari apa vang dimaksud pangertian
agama secara definitif, karena agama selain
mengandung ’ hubungan dengan masyarakat dimana
terdapat peraturan-peraturan vyang menjadi
pedoman bagaimana seharusnya hubunaan-hubungan

tersebut dilakukan dalam mencapai kebahagiaan
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hidup baik duniawi maupun ukhrawi.

(H.M. Arifin, 1987 : 4).

Dari pendapat para ahli tersebut dapat dime-
ngerti bahwa agama merupakan motivasi dalém hidup
dan kehidupan. Sebagai alat pengembangan dan pe-
ngendalian diri yang sekaligus sebagai kekuatan ro-
hani, lebih dari itu agama adalah ajaran ritual
menghubungkan diri antara hamba dengan khaliknya.
Dari hasil tersebut terbina watak dan kepribadian
manusia vang sempurna atau yanag utuh.

Asumsi dasar akan terciptanya manusia yanag utuh
dengan jalan pembinaan mental agama tersebut, karena
manusia juga akan mengalami dua kehidupan vyaitu
dunia dan akhirat. Antara dua kehidupan tersebut
harus selalu seimbang yaitu keselamatan dunia dan
keselamatan akhirat. Sebagaimana Rasulullah menga-
jarkaﬁ bahwa ajaran agama bukan hanya memperhatikan
akhirat semata, melainkan keseimbangan antara dua
kehidupan itu, namun pada hakekatnya kehidupan ini
semata-mata untuk kepentingan akhirat.

Karena itu kegiatan pembinaan mental agama pada
eks WTS Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka-
raya, adalah satu upaya untuk kembali menyadarkan
dan kembali ke jalan yang lurus, kembali menghargai
diri sendiri, derajat, martabat sebagai kaum
Hawa/wanita yang sadar akan tugas dan kewajibannya
sebagai hamba Allah SWT dan sekaligus sebagai kelom-

pok masyarakat yang dapat berkiprah sebagai motor
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pembaharuan.

Untuk sampai pada cita-cita itu, maka para
pengelcla, pembina dan pemberi materi agama Islam
harus lebih diintensifkan kegiatannya baik santapan
rohani maupun ibadat-ibadah praktis lainnya, vyang
memungkinkan terhapusnya trauma kebejaten dimasa-
masa kebebasannya di dunia hitam.

Kegiatan pembinaan pendidikan melalui lembaga
tersebut tidak hanya memiliki target tecritis tetapi
vang lebih penting lagi adalah ketrampilan pribadi
u;tuk dapat menjalankan ibadah sesuail dengan ajaran-
ajaran agama Islam yvang terkandung dalam Algur'’an

dan Hadist Nabi.

b. Pembinaan ﬁetrampilan

Secara omum pembinaan ketrampilan diartikan
sebagai rangkaian kegiatan untuk mewujudkan penge-
tahuan  dan kemampuan dalam mengembangkan potensi

manusia. Seperti dikemukakan oleh W.J.S5. Poerwadar -

minta (1978) bahwa pembinaan adalah "Pembangunan
Cpembaharuan)". Fembinaan ketrampilan adalah
merupakan serangkaian kegiatan wuntuk menumbuhkan

dan meningkatkanlkemampuanlpengetahuan ker ja teori-
tis dan praktis sehingga dapat menjadi  sumber
kehidupan atau sebagian dari mata pencahariaan
mereka. (JUKNIS DEPS0S, 1986 =@ 2).

Pembinaan ketrampilan tersebut meliputij; ke-

trampilan jahit-menjahit, ketrampilan tata rias,

ketrampilan industri rumak tange: dan  ketrampilan
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memasalk.

Pembinaan ketrampilan yang diberikan bagi eks
WTS untuk memperoleh pengetahuan ker ja praktis vyang
layak, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja
secara mandiri. Dengan mengembangkan potensi  yang
dimiliki, para siswi eks WTS diberikan serangkaian
bekal pengetahuan. Hal ini merupakan antisipasi
untuk mengatasi waktu luang vanag akhirnya dapat
menguranogi daya khayal dimasa lalunvya.

Fara siswi yang mengikuti pembinaan tarsebut,
dapat menentukan bidang ketrampilan sesuai bakat dan

minatnya, begitu Juga sarana dan prasarana dapat

digunakan sesuai dengan jenis ketrampilan vyang
diterapkan.
Tujuan pembinaan ketrampilan tersebut selain

memberikan pengetahuan juga untuk memberikan kebeba-
san untuk kaum wamita eks WTS untuk mencoba mening-
katkan peranannya sebagai kelompobk  yang memiliki
ker ja yang layak atau derajat yarg tinggi. Dapat
memiliki ker ja yang layak dan meninggalkan peker jaan
sebagai MWanita Tuna Susila. Upava 1itu sekaligus
untuk mengatasi “maﬁalah yanqg dihacdapi mereka dan

dunia kewanitaan.

Sebagai tindak lan;ut dari sinaan  ketram-
pilan tersebut, maka siswi yang m 11iki prestasi
vang baik dalam menvelesaiban pend: Fan di  Panti

" Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkara, 1, akan menda-
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patkan paket kerja sebagai santunan untuk menyeleng-

garakan lapangan kerja mandiri sesual dengan bidang
ketrampilan yang menjadi profesinya.
Pengertian Eks Wanita Tuna Susila (WTS)

Sebelum memberikan definisi mengenai eks WTS
terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai arti
Wanita Tuna Susila (WTS).

Dalam Kamus Rahasa Indonesia (1978) disebutkan
WTS adalah : “"Pelacur, vaitu wanita penghibur (men-
Jual dirid." (W.J.S. Poerwadarminta, 1978 @ 1133).
D%lam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan
"Wanita Tuna Susila adalah wanita tidak mempunyal

susila." (Balai Pustaka, 13983 : 971).

WTS menjalankan pelker jaannya dengan membevilkan
pelayanan kepada lelaki untuk memperaoleh imbalan,
yaitu dengan melakukan hubungan seksual.

Dalam buku Juknis Rehabilitasi Tuna Susila,

disebutkan 3

Wanita Tuna Susila adalah wanita yang melakukan
hubungan kelamin tanpa ikatan perkawinan yangq

syah dengan maksud untuk memperocleh imbalan jasa
baik fTisik/finansial maupun materil, baik untuk
dirinya maupun untulk ocrang lain. (JUKNIS DEPSO0S,

1986 : 23.

Feker jaan sebagai WTS diggioﬁgkan sebagai perbu-
atan zina yang dilarang oleh agama karena bherten-
tangan dengan ajervan agama Islam. Sesuai firman

Allah dalam Algur’an surah Al- Isro’? yang berbunyi :
P T

2. - 2 o e AL TN e
ve: s Al ),:»;Lj'x-;gu\/uk/g“ﬂ-fh
=4

~
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Artinya : "Dan janganlah kamu dekati zina sesungguh-
nya =zina adalah suatu perbuatan keji dan
sesuatu jalan yang buruk.”

(AS. Al-Isro’ : 32).

Sementara pengertian yvang mendekati itu menurut
W.J.S. Poerwadarminta dalam kamusnya menyebutkan
"menghampiri lkendak berdekatan, sedangkan zina
adalah perbuatan bersetubuh yang tidak syah seperti
bersundal, bermukah dan bergendak. Dan sundal adalah
sama dengan Wi5 atsau pslacur.”

Dari vrumusan di atas mengisyaratkan bahwa
pérbuatan mendekati zina adalah suatu tindakan yang
sangat merusak nilai, etika dan ajaran Islam, dan
Juga novrma yvang berlaku di dalam masyarakat Indone-
sia, bahkan jauh dari itupun seperti semua vyang
merangsang akan tindakan zina baik vang bersifat
komersil maupun zima yang non komersil akan dikena-
kan hukuman sesuai dengan hukum yang berlaku dalam
suatu negara atau wilayah. Perzinsan yvang bersifat
komersil  disebut prostitusi dan pelaku prostitusi
artinva perempuan lacur.

FPerempuan lacuy atau WTS biasanva berada pada
suatu tempat tqrtentu, baik pada lakalisasi-
lokaliszei liar atau pada lokalisasi-lokalisasi yvang
disediakan oleh pemevintalh daerah setempat. WTS pada
umumnya berada dalam kekuasaan para mucikari/germo.
Dalam melakukan peker jaannya sebagai WIS harus
mematuhi  peraturan-peraturan vang ditentukan oleh

mucikari/agermo  tersebut. Selain itu para WTS vang
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beroperasi dalam lokalisasi harus memiliki surat
1jin dari wilayah setempat.

Sedangkan WTS di 1lokalisasi-lokalisasi liar
memiliki kebebasan beroperasi, tanpa harus memiliki
surat ijin, bahkan adakalanya tanpa mucikari/germo.

Masyarakat umum berpandangan bahwa mereka vyang
dinamakan WTS adalah mereka yang berada suatu loka-
lisasi tertentu. Pandangan tersebut belum bisa
dikatakan seratus persen benar, walaupun Juga pada
hakekatnya bisa dikatakan tidak salah. Namun setiap
aréng yang melakukan tindakan asusila atau perbuatan
yang belum bisa digolongkan WTS. Akan tetapi setiap
orang yang melakukan tindakan asusila dengan tujuan
tertentu untuk memperocleh suatu imbalan bailk itu
berbentuk materil atau spirituil, vyang mervupakan
peker jaan rutin (pokok) barulah dinamakan sebagai
WTS. Hal ‘ini bisa terjadi di sembarang tempat tidak
mutlak di lokasi atau dilokalisasi. Dengan makin
berkembangnya jumlah WTS vang beroperasi secara
liar, maka semakin banvak tingkat kevusakan moral,

sehingga makin luas/meluas daerah-daerah operasinya.

Di zaman modern sekarang ini  banyak istilah
yang dipakai bagi sebutan WTS antara pramuria
(hostes), perek, tante girang, dan palacur. Istilah

tersebut disebabkan karena perbedaan dari daerah dan
tempat mereka beroperasi, serta golongan dan tingkat
soslal yang berbeda satu sama lainr. Perbedaan terse-

but bisa dilihat dari segi perampilannya. Bagi
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pramuria (hostes) sering disebut sebagai gadis
panggilan, karena cara beroperasinya melalui pang-
gilan semacam perantaranya (calo). Bolongan atau
kelompok wanita ini sasarannya adalah lelaki yang
berkelas menengah atau atas dengan bayaran yang
tinggi.

Sedangkan perek adalah merupakan kelas menengah
ke bawah, WTS yang tergolong ini tidak semuanya
memperoleh imbalan materi, akan tetapi bisa saja
hénya mencari kepuasan spirituil. Masyarakat sering
menggolongkan dengan istilah WTS, daerah cperasinya
tidak tertentu tempatnya dan tidak mutlak terikat
nleh mucikari.

Merajalelanya kegiatan yang berbentuk zina bailk
di tempat tertentu atau liar, akan memperbesar
tingkat . kerusakan moral, baik bagi generasi  muda
ataupun tua.

Prostitusi ter jadi karena  adanya bebarapa
faktor yang mempengarunhi. Dalam Lot u Larangan Mende-

kati Zina (Tinjauan Psikhologis) sznyebutkan  bahwa

faltor-falktor vang mempengard! @ manusila kepada
tindakan prostitusi, yailiw 3

1. Sebab utama adalah konfl mental, situasi
hidup yandg tidak mer o uanghkan SEmasa
Lanak-kanalk dan tentang . colgensianya.

2. Sebab faktor endogen yanu rupa kemauwan sex
yanng sanget besa -, SLT. cas o dan senang
hidup mewah.

3. Bebab Taktor aeksogen yar rupa kesulitan
elkonani perumahan vang vang memenuhi
persyaratan dan urbanisacs: ang tidak tera-

tur. (Kasijan, 1982 @ 426).
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Faktor yang mempengaruhi sesecrang melakukan
perbuatan zina seperti vyang dirumuskan di- atas
adalah akibat adanya gangguan Jiwa yvang menimbulkan
ketidak mampuan untuk méngendalikan diri,  hidup
ketidak mampuan untuk mengendalikan diri, sehingga
timbul frustasi, rasa tidak percaya diri, hidup
selalu pesimis, akhirnya dipandang dunia itu bebas
tanpa ada aturan yang mengikat dirinya. |

Oleh karena sebagai umat yang beragama dan
ingin hidup damai, bahagia, dan sejahtera lahir
maupun bathin, maka yang diantisipasi adalah melaku-
kan gerakan pembarsihan wanita pelacur dan sejenis-
ny&, baik yang berada di Lempat tertentu maupun liar
Eecara'bertahap oleh instansi pemerintah daerah yang
terkait.

Upaya terszabut diwujudkan dalam bentuk pendidi -
kan dengan segala aktivitas pembinaan agama dan
ketrampilan ker ja. Salah satunya adalah Panti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya. Disamping itu pula

peranan Karang Taruna hersama organisasi masyarakat

lainnya, agar selalu melakukan pembinaan kepada
nmasyarakat yang menganggur terutama dalam pembinaan
SCamE .

Berdasarkan beberapa vumusan dan uraian di atas
dapatlah dimenaerti bahwa yang dimaksud dengan eks

WTS adalah para wanita yang pernah aktit menjalankan

hubungan seksual dengan nenagorbankan harga dirinva,
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baik kepada lokalisasi tertentu atau tempat liar.

Jadi eks WTS adalah bekas Wanita Tuna Susila
vanag selanjutnya dilembagakan untuk memperoleh
pembinaan mental agama dan ketrampilan ker ja praktis
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Pengertian Panti Rehabilitasi

Menurut JUKLAK Rehabilitasi Sosial, yang dimak-
sud dengan Panti Rehabilitasi adalah :

Tempat/asrama vang menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, melalui pendidikan non formal untuk
membina para eks WTS, melalui pembinaan /pem-
bimbingan sosial, mental dan ketrampilan ker ja
praktis, guna memperoleh pengetahuan dan memu-
lihkan kesadaran, =situasi dan kondisi eks WTS
pada keadaan positif untuk menjadi wanita atau
manusia yang berguna dan memiliki tempat dima-
syarakat. (JUKLAK DEPSOS RI, 1987 : <).

Jadi Panti Rehabilitasi adalah wadah atau
asrama yang menampung para eks WTS untuk dibina
melalui pembinaan agama dan ketrampilan.

Upaya ini sekaligus mengurangi tingkat kemero-
sotan moral kaum wanita khususnya, juga manusia pada
umumnya. Szlain juga merupakan sarana untuk mengem-
balikan kesadaran dan menemukan jati diri untuk
menjadi manusia yang layak. Yang memiliki peker jaan
halal, untuk menemukan kebutuhan hidup kelak jika
kembali ke masyarakat. Hal ini pula menjadi indika-
ter keberhasilannva dimasa yana akan datang.

Panti Rehabilitasi tersebut adalah merupakan

program pemerintah dalam mense jahterakan penyandang

masalah sosial khususnya Tuna Susila veng langsung
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di bawah pengawasan Departemen Sosial.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
mendapatkan dan menggambarkan serta mengungk
data tentang :
a. Pembinaan Siswi pada Panti Karyva Wanita

Rahayu Palangkarava.

atau

apkan

Ruhui

b. Untuk mengetahui hasil yang dicapai ocleh peserta

didik pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu

langkaraya.

Pa-

. Untuk mengetahui peranan pendidikan dalam pembi-~

naan mental agama dan pembinaan ketrampilan
eks WTS pada Panti Karyva Wanita Ruhui R
Palangkaravya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Tearitis

Dapat dijadikan informasi bagi pengelola
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya,
upaya meningkatkan pemerataan pendidilan, se
gus sebagai bahan pertimbangsn dalam menen
langkah selanjutnya. Selain itu diharapkan
dijadikan sebagai bahan ilmiah baoi penel
selanjutnya.

b. Kegunaan FPraktis

siswi

ahayu

Panti

dalam

kali-
tukan
dapat

itian

Sebagai informasi ilmiah tentang pevan tidaknya

dalam pembinaan mental agama dan pembinaan

trampilan terhadap eks WTS p.da Panti

ke~

Earvya



Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.
E. Perumusan Hipotesa
Hipotesa vyang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pendidikan di Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya berperan dalam membina mental dan
agama serta ketrampilan ks Wanita Tuna Susila.

2. Ada korelasi antara tingkat keaktitan WTS dalam
mengikuti pendidikan d=ngan  tingzah laku dan
ketrampilannya.

F. Konsep dan Pengukuran
1. Peranan Pendidikan
Paranan berarti sesuatu yang menjadi  bagian
ataun memeqang pimpinan terutama  deiam  ter jadinya
sesuatu hal ataun peristiva. (W.J.5. Poerwadarminta,
1976 @ 735).

FPem i hal ini adalah aktivitas

fii]

i

an

0

i

1 peranan dal

dalam penvelenggaraan pendidikan cada PFanti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkarave, vyang dilakukan

oleh para pengelola Pantl serta pooa 1ostruicbur dan

pembina. Peran yang dilaturan adai » mereka memberi-
kan pembinaan kepada =&ts YUTS yano irtasmpung di Panti
untulk memneraleh pendidil oo adaune v webrampilan.
Jadi peranan pendid:"an adal adaleh segala
aktivitas dalam pembinaan gamse o grampilan yang
dilaksanakan di Panti Fa-ya War Ruahoaz Rahayu

Palanghkaraya.



Kegiatan pembinaan tersebut dilakukan sesuai
jadwal yang ditenfukan , sedangkan siswinya tetap
berada dalam panti itu sendiri.

Untuk mengukur peranan pendidikan yang dibina
melalui pembinaan mental agama dan ketrampilan bagi
eks WTS yang ditampung tersebut digunakan indikator
sebagai berikut :

a. Lama dan hasil/prestasi vyang dimiliki siswi
terhadap kegiatan pembinaan mental agama Islam
dan ketrampilan.

b; Jumlan siswi yang berhasil mengikuti pendidikan
dan yang sedang mengikuti pendidikan; pada Parti

Karya Wanita Ruhui Ranayu Palangkaraya.

|
.

Bantuk-bentul kegiatan pendidikan yang dilaksana-
kan di Panti kKarya Wanita Rwhui Rahaya Palanghka-
YaYaE.
Fembinaan Mental

PembiAaan mental agama adalzah materi kerohanian
yvant disampaikan oleh secrana  pembimbing kenada
siswi sesual dengan ajaran pokok agama Islam  vand
disampaikan secara teoritis dan ibadah pralktis.
Hasil kegiatan tersebut adalah adalah untul melihat
perubahan pada diri analz si1i terdidik.

Unbtuk mengukur hasil kegiatan pembinaan mental
agama tersebut adslal dapat dilihat dari 3 hal pokok
vaitun @

a, Keaktifan dalam mengilkuti hkegiatan oppmbinaan

Agama I[slam secara teoritis.
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b. Kesanggupan menjalankan ibadah sholat, puasa
wajib, serta perubahan sikap/tingkah laku.

c. Tingkat kehadiran mengikuti pembinaan di dalam
dan di luar Jjam pelajaran.

Keaktifan ini diukur melalui tingkat kehadirannya

dan nilai hasil evaluasi semester ganjil pada Panti

Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkarava tahun

1991/1992. Dari nilai tersebut diparoleh skor seba-

gai berikut :

! ;
Mo | Rentang Nilai i Kriteria ! Skor
' ! :
_ﬂ__:____________,__,m______?_*“-___-H_____; ________
L. &,9 iy &,9 | Sangat baik : <
: ? '
2k E &,2 e &, 8 i B oa 1} ! 3
' ' h
B ; 9,6 S By 1 E O ubk up t 2
3., E. 5 s 5.5 Vo Kurand : i
' ; i
: ; |
Untulk melihat/memberikan panilaian terhadap
hasil pembinaan agama, yang berhubungan dengan
tingkat Lkeaktifan tevhadap tipglkah laku sebagail

prestasi, maka diatur malalul :
- dattar nilai ﬁitan siswa
- daftar nilai cara besrpakaian
- daftar kedisiplinan
Akhirnya dari beberapa psnilailan diambil nilai

rata-rata yvang dituangkan dalam nila hasil evaluasi

siswi pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayil Palanaka-
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raya, dengan standar pemberian skor standar tersebut

sebagai berikut :

] (] 1

1 i t

No o Rentang Nilai : Kriteria i Skor
1 : :
i : :

L By D b 2,9 ! Bangst badl ' <t
i » 1

2.1 642 i £,8 ' Ba ik : o
: ; '

3. | 5,6 - 6,1 S T I ; 2
i H H

. 0 5,0 i Seo ! Kurang H i
) 1 :
Dalam pemberian stancar stoy Lmi, nilai  rata-

rata dari Panti Karya Wanita Ruhui Ramayu Palangka-

il

raya vyang digabuno dengan dats D
dari hasil penelitian.
Fembinaan Ketrampilan

Pembinaarn ketrampilan afa’an

yang berada di

Palangkaraya. Ketrampilar digini mel
1an tata rias dan menjahit. Dengan

(jenjang waktud satu tanur.
fambinaan ketrvrampilan 1n? cdapat
REMNGUASRAN

praktel. Sehingga penilaian elihn

tingkat keaktifan menagikuty e

Tinglkat keaktifan terhadan baoiatan

dapat dilihat melalini hasil-hasil
SiSWia Hal ini diukur malalal 0o = i

ketrampllan, hailk secar:

pilaran  penulis

d praktis

e lompok siswi,

Rl Ranayu
Lelrampl-
lama pembinaan
gilihat melalul

bl maupun
ounakan clendan
atan torsebut.
matrampalan  inid
giperaleh

= talte

-filal pvaluasi
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pada semester ganjil Panti Karya Wanita Rubui Rahayu
Palangkaraya, sebagai berikut :

Standar skor nilai

LL]

1]
L

n

- Sangat trampil ¢ 7,& - 8 sangat baik

n
i

b ailk

~Trampil (8,6 - 7,5

- Cukup trampil (¢ 5,6 - 6,5 2 c bk up = 2.

n
-
.

- Kurang trampil ¢ 5,0 - 5,5 ) = kurang
Dalam memberikan penilaian tingkat ketrampilan
dari seluruh ketrampilan digabung men jadi csatu
penilaian yang kemudian diambil rata-rata, sekaligus
ditentukan standar skornya.
Keaktifan Mengikuti Pendidikan
Keaktifan mengikuti pendidikan disini diarahkan
kepada prosentase kenhadiran siswi dalam mengikuti
setiap proses kegiatan pembinaan ketrampilan dan
agama. Dalam hal ini pendidikan difokuskan pada dua
segi tersebut.

Untuk memberikan psEnilaian tingkat keaktifan

dari tersebut di atas, maka diubkur melalul

a. Selalu hadir = §,9 - 7,5 = shkor 9 Friteria
sangat baik.

by, 4 ~ 2 kali tak hadir = 6,2 - 6.8 = skor & krite-
ria bailk.

kali btidaw hadzir 5 - B, = skor

b—:l

c. Lebih dari
? kriteria culkup.
d. Tidak pernah hadir = 5,9 = o, Lay 1 kriteria

Ewrang.
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5. Eks WTS
Adalah wanita yang pernah aktif menjalankan
peker jaan sebagai Wanita Tuna Susila, yang pernah

menyandang predikat WIS, untuk menjalankan peker-

jaannya dengan menjual diri atad lazim disebut-

melacurkan diri, dengan melakukan tindal asusila.
Jelasnya bahwa uhkuran Eks WTS itu adalah seba-
gai berikut

a. Wanita yang sudah dilembagalan di Panti Karya

4

‘::. E:

10
T

LM
2 ‘_,‘ e

Warnita Ruhui Rahayu Paland

|

b. Wanita yang tidak lacgi harus menjalankan kegiatan
zinaa.

c. Wanpita vang harus mengiliubi sanua peraturan  yang
berlaku di Panti ¥arya Wanitas Hatvai Rahayu Pa-
langkaraya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan shripsi ini disusun dalam &
tenam) hab vang Serdiri dari

BEab I adalah pendahu.odan and pengamatakan latar
belakang masalah, perumusan mmealak. tujuan dan  kegu-
naan penelitian, kerangka Saori, perdnisan nanobesa dan
nengukuran serta zightematiita pEnulilsdii.

gab Il adalahk tentang metodolog i cang oeliputi
hahan dan macam data yang cigunakar, belknill  penarikan
contoh, teknil peaqumpuilan data Gan L uEegu L ian hipotesis
serta prosasdur pensllitian.

Bab III adalah gambaran umun PJanbi &Y branita

Rukui Rahayu Palangkaraya, Yang penuak sejarab bergivi-
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nya, tujuannya, letak/keadaan bangunan serta lingkungan
Panti, keadaan pembinaan/instruktur serta keadaan siswi
panti.

Babh IV adalah gambaran secara diskriptif tentang
pelaksanaan kegiatan pendidikan (belajar mengajar),
khusiusnya dalam pembinaan ma=ntal agama dan ketrampilan,
yang meliputi latar belakang psndidikan, waktu pelaksa-
naan, minat bSHelajar siswi, aktivitas belajar siswi,
latar belakang pembina serta hambatan-hambatan.

.Bab \' adalah pesmbahasan tentang peranan pendidikan
tpembinaan agama dan cgtrampilan?  vang  bevhubungan
dengan tingkat keaktifan siswi dalam mengikuti kegiatan
pendidikan, yang meliputi pembirnaan agama dan ketrampi-

ra aalk bif

an mEaglileubil oembinaan

i

lan. Hubungan ant
agama dengan tingkah lakue fresadaran beribadah), hubun-
gan antara keaktifan mengikuti pembinzan ketrampilannya

lalu diikuti dengan pembahasan hasil senelitian.

"
v

EBab YI Penutup berisi kesimpulan dan «aran-saran,

i
-+
rt

kemudian diakhkiri dengan daftar kepusitakaan, daTttar

ralat, daftar riwayat hidup dan lampivan-lampiran.
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BAER I1

RAHAN DAN METHODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri

dari :

1.

&

Data yang tertulis.

Data ini diperocleh dari dokumen, hasil-hasil

penelitian, bahan-bahan laporan yang ada di
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya maupun
ga ataupun instansi terkait. Data tersebut

lain =

a. Latar belakang berdirinya Panti Karya
Ruhui Rahayu Palangkaraya.

b. Kurikulum Pendidikan vyang diterapkan di
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

c. Sistim pendidikan Panti Karya Wanita Ruhui
Palangkarava.

d. Daftar hadir peserta didil.

. Jumlak peserta didik dan pembina.

f. Daftar nilai prestasi vang dipercleh siswi
kegiatan pendidikan.

g. Jenis pendidikan agama dan ketrampilan di
karya Wanita Ruhui Rahkayu Palanghkaraya.

Data yarng tidak tertulis.

Yaitu data yang dipercleh dari responden dan

man pada saat penelitian dilakukan, baik

Panti
lemba-

antara

Wanita

Panti

Rahayu

dalam

Panti

intior-=

melalul

pengamatan (observasi), wawancara, maupun angket.

=8
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Data yang diperoleh adalah :

a. Situasi dan kondisi kegiatan pendidikan.

b. Keaktifan siswi dalam kegiatan proses belajar-
mengajar di Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkarava.

c. Sikap peserta didik (mental agamanya) dalam
bentuk pengamalan ibadah dan tingkah lakunya.

d. Hambatan-hambatan vang dihadapi siswi.

2. Hambatan wvang dihadapi pembina/instruktur dalam

- pengelolaan/penyelenggaraan pendidikan.

TEHNIK PENARIKAN CONTOH.

Pendidikan pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya, mempunyai beberapa macam jenis bimbingan
atau pembinaan, antara lain pembinaan dibidang agama
terdiri dari agama Islam dan agama Kristen, meliputi
ketrampilan sosial dan industri pangan.

Jumlah siswi pada periode 1'991/199% sebanyak S0

orang, terdiri dari yang beragama Kristen sebanyak 18
arang dan agama Islam sebanyak 32 orang. Dari  jumlah
tersebut diberlakukan sebagai sasaran penalitian,
artinya merupakan sampel yang akan diteliti. Untuk itu
tehnik pengambilan ‘ontoh dalam penelitian ini  adalah
digunakan sampel total atan populas: tidak terikat,
sehab jumlah yang akan diteliti dibaw~al 100 orang.

Adapun sebagai informan dalam pene 1tian ini  ada-
lah =

1 .Pimpinan Panti kKarya Wanita Ruhui R: -ayu Palangka-



raya.

2 .Para pembina/instruktur Panti Karya Wanita Ruhui
Rahayu Palangkaraya

3. Pembina agama Islam dan pembina ketrampilan.

TEHNIK PENGUMPULAN DATA.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini,
yaitu terdiri dari jenis data tertulis dan tidak tertu-
lis, Untuk data tertulis dilaksanakan melalui doku-
menter, dengan menggunakan tehnik ini diperaleh data
tentang =
T Séjarah dan latar belakang Panti Karya Wanita Ruhui

Rahayu Palangkaraya.

2« Jumlah siswi dan jumlah lokal Panti Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya.

3. Sarana dan jumlah lokal / Sarana dan prasarana Panti
karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

4. Jumlah jam pembinaan agama dan ketrampilan.

5., Jumlah perkembangan siswi se jak semester ganjil
1991/1992 atau Jjumlah perkembangan siswi se jak
berdirinya Panti.

€. Hasil nilai evaluasi pada semester ganjil 1991 /199%.

Sedangkan data yang tidak tertulis dikumpulkan
melalui tehnik aebégai berikut

1. Observasi

Dengan mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap peristiwa-peristiwa atau gejala-gejala
tentang keadaan Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu

Palangkaraya, diperaleh gambaran tentang situasi dan
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kondisi proses kegiatan pembinaan Panti Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya.
Interview

Tehnik ini digunakan untuk memperoleh ten-
tang
a. Proses kegiatan pembinaan agama dan ketrampilan.
b. Kemampuan/penguasaan siswi dalam materi agama.
c. Sikap atau tingkah laku siswi (perkembangan

sikap/tingkah lakuw).

Untuk mempernleh data tersebut diadakan wawan-
cara dengan pimpinan Panti, para staf/karyawan, dan
pembina/instruktur Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkarava.

Fuesicner

Dalam penelitian ini diajukan kuesiaoner sebagai
pedoman wawancara kepada informan yaitu pembina
agama Islam, dan ketrvampilan untuk mempeyraleh data :
a. Keaktifan pembina agama dan ketrampilén.

h. Pelaksanaan kegiatan pembina agama dan ketram-
pilan.
angket

Dengan menaqunakan anagket, yang merupakan

daftar pertanyvaan secara tertulis yang disampaikan

kepada informan sebagai sampel. Dengan menggunakan

angket tersebut akan didapat tentang 3
a. Pelaksanaan kegiatan pembina agama dan ketram-
pilan.

h. Keaktifan pembina dalam melaksanakan tugas pembi -
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naan agama dan ketrampilan.

c. Keaktifan siswi didalam jam pelajaran ataupun di-
luar jam pelajaran.

d. Data tentang hambatan-hambatan dalam proses
'kegiatan agama dan ketrampilan pada Panti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

D. ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESA.

Dalam menganalisa data digunakan berbagai kemung-
kinan tehnik analisa yang dapat dikembangkan sesuai
dengan jenis dan bentuk data yang terkumpul.

Adapun untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini, yaitu hipotesa yang berbunyi =
Tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan mempunyai

hubungan dengan tingkah laku dan prestasi ketrampilan-

nya, digunakan rumus nubungan (korelasil antara
variabel
X dan Y, vyaitu dengan rumus 5
e £ XY = B % = ZE Y
L A E x2S (1% nz ¥R ooz P

Dengan catatan :

n = banvaknya sampel

% = tingkat keaﬁfifan Siswl

y = tingkah laku dan tingkat ketrampilan.

Dalam penelitian ind diherikan interprestasi
secara sederhana  terhadapo annka indeks  korelasi  "r"
dengan menggunakan kriteria menurut Anas Sudl jono

(1987) dalam buku statistik pendidikon, yaitu :



a. 0,00 -- P,20 = antara variabel x dan Yy terdapat
korelasi yang sangat leﬁah /  sangat
rendah. (sehingga korelasi itu
diabaikan).

b. 0,20 -- 0,40 = antara variabel x dan y terdapat
korelasi (hubungan) yang lemah/ren-
dah.

c. 0,40 -- 0,70 = antara variabel x dan y terdapat
korelasi (hubungcan) yvang sedang/cu-
kupan.

d. B;?B -- @,90 = antara variabel » dan vy terdapat
korelasi.

e. 8,90 -- 1,08 = antara variabel % dan vy terdapat
korelasi Chubungan?  yang sangat
kuat/tinggil.

Kemudian untuk mengetahui nilai korelasi tersebut
signifikan (nyata) atau tidak, maka dipakai rumus t hit

sebagai berikut :

PROSEDUR PENELITIAN.
Penelitian ini dilakukan melalul lima tahapan
vaitu =

1. Tahap persiapan.

Pada tahap persiapan, penulis 1=2lakukan barba-
gai persiapan vang berupa pra ricof pra riset ini
dilakukan dalam rangka mendapat gam aran oamum  dan

berabagai informasi, dengan melakur .n obhservasi di



s

Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, serta

berwawancara dengan Pimpinan Panti dan para staf

atau pembina yang berada di Panti Karya Wanita Ruhui

Rahayu Palangkaraya sebanyak <4 {(empat) kali.

Pengumpulan informasi tersebut dipergunakan dalam

rangka menyusun proposal penelitian.

Setelah proposal penelitian diéetujui cleh

Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya,

terutama dalam penetapan sampel, penyusunan daftar,

daﬁ pedoman wawancara serta angket.

Tahap pengumpulan data di Lapangan.

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data
yang berhubungan dengan parmasalahan penslitian.
Pengumpulan data ini dibagi kedalam tiga bagian,
yaitu :

a. Pengumpulan data dilakukan melalui Pimpinan Panti
Farya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya. Atau
Pimpinan Panti dan para staf atauw Pembina/In-
struktur di Panti . Karya Wanita Ruhui Rahayu
FPalandkarava.

b. Pengumpulan clata melalui Pembina/Instruktur
pentdidikan aga;a tslam dan PenbinaZlnstruktur
ketrampilan, sebagai informan,

Dengan melakukan wawancara pade pagi dan sore,
Juga pada malam hari gi rumah dan di Panti  EKarya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

c. Pengumpulan data dilakukan melalui siswi Panti
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3.

Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, sebagai
responden, dengan menyebarkan angket dan quisio-
ner yang berkenaan dengan segala aktivitas Pembi-
na agama dan ketrampiian.

Dilaksanakan pada pagi hari dan sore hari di
Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, dan
disesuaikan dengan waktu yang diberikan oleh
pihak Panti tersebut.

Tahap Pengolahan Data.

Setelah penulis melakukan p2ngumpulan data-data
di lapangan selesai, selanjutnva dilakukan pengo-
lahan data.

Pada tahap ini data-data yang tealah terbumpul,
tetapi ternyata masih kuranag iengkap, harus dileng-
kapli dengan cara wembali ke lokasi penelitian,
herikutnya dilaikukan pengolahan data sademikian rupa
temudiar ditabulasi serta dihitung frekuensi pada
tiap variabel.

Tahap Analisa Data.

Pada tahap ini data-data vang berhubungan
dengan permasalahan dianalisa, sehinggae memiliki
arti ;

Analisa data dilakukan dua btahapn. Tahap pertama

merupakan analisa pendahuluan secara deskriptif,

sedangkan tahap kedua adalah dua wvariabel guna
menguji hipotesa-hipotesa vana diaiu<an.
Dari hasil analisis dan pembahasan dibuatlah

beberapa kesimpulan penelitian  dan saran-—saran
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sebagai tindak lanjut hasil penélitian.
Tahap Pelaporan.

Sebagai tahap akhir penelitian ini dilakukan
penyusunan laporan dari hasil penelitian, pengalahan
dan analisa data untuk seterusnya diajukan dalam
forum munagasyah skripsi.

Kemudian laporan tersebut diperbanyak dan disampai-
kan kepada pihak Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya dan pihak-gihak lain yana ada kaitannya

déngan bidang pendidikan dalam pendidikan ini.
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BAER III
GAMBARAN UMUM PANTI KARYA WANITA

RUHUI RAHAYU FALANGKARAYA

Sejarah berdiri dan tujuan bherdirinya Panti EKarya

Wanita Ruhui Rahayua Palanghkaraya.

1. Sejarah berdiri Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Falsrokzrava.

Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Falangkaraya
mernpakan satu-satunya Panti Rehabilitasi Wanita
di. Wilavah Propinsi Kalimantan Tengah yang berloka-
=i di Daerah Kotamadya Palangkaraya.

Panti Karya Wanita Ruhuil  Rahayu Palangkaraya
didirikan dan dibangun secara bertahap SesSuUal
dengan dana yang telah ditetapkan. Dengan rahap
awal mealalui DIP Nas. Departemen Sosial aelalul
membanann sebuah Panti Karya Wanita Rubui  Rahaynu
Palanokarays vyang berbentull sebagai sasana Karya
Kanita berlangsung dari tahun 1381 sampai dengan
1?34 hennan pelaksanaan non Panti. Hai wni  dikarve-
Lap kabhsradaan Panti vang belum semungkineai unbuk
menampuyno para“Eka WTS yang menglkutl penbinaan.
Adapun taraetnya satu tahun 2 aonaratan.

Pada tahun 1984 sampai dengaq. pariode 1926/1987

pelaksanaannya tetan sahagal sa.oa. namdn sistem
nalakesanaan  pembinaan  da2ngan o panti  dangan

target 2 angkatan satu fahun.

Kemudian padae tabhun 1983/ 0 Panti Karya



Wanita Ruhui Rahayu mengalami perkembangan sistem
pelaksanaan pembinaan. Hal ini sesuai dengan kepu-
tusan MENSOS RI No.&6-/HUK/1989 tanggal 20 Pebruari
1989. Status Sasana Wanita berubah menjadi Panti
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya dengan
sistem pendidikan dalam Panti dan target pembinaan
satu tahun satu angkatan.

Bersamaan dengan SkK Mensos tersebut keadaan
gedung bertambah luas, serta sarana dan prasarana
cukup memadai sehingga memungkinkan untuk menampung
giswi lebih banyak dari tahun-ftahun sebelumnya.
Tujuan berdirinya Panti Karya Wanita Ruhui  Rahayu
Palangkaravya.

Berdasarkan data rekapitulasi penyandang masa-
lah sosial  tahun Repelita 111, jumlah wanita tuna
susila vang beraperasi J4EZ0 ovrang hingga sekaranag
BE2 arang.

Untuk menghindari pengaruh negatif bagi masya-
rakat khususnya kaum laki-laki remaja atauw generasi
tua, maka Pemesrintah Dagrah Tingkat 1 Kalimantan
Tengah melaluei Perda Moo bahun 1974 dalam peneli-
tian lokasi WTSHdi Kodya Palanagkaraya, mengadakan
upaya pembinaan dan rehabilitasi saosial dengan
tujuan seﬁagai berikut =z
a. Menumbuhkan harga diri, percaya dirvi, kecintaan

dan minat kerja Eks WTS.
b. Menumbahkan kesadaran dan btanggung jawab sosial

penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya.
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c. Menumbuhkan kemampuan dan kemauan pengetahuan
bimbingan ketrampilan Eks WTS.

d. Mempunyai kesadaran dan tanggung jawab hidup
secara normatif.

e. Memeliki ketrampilan kerja praktis, yana dapat
dimanfaatkan sebagai sarana memenuhi kebutuhan
hidup baik dirinya ataupun arang lain, merupakan
sumber mata pencahariannya.

E. Letak/Keadaan Bangunan/Lingkungan Panti Karya Wanita
Ruhﬁi Rahayu Palangkaraya.
1. Letak dan keadaan bangunan Panti Karya Wanita Ruhui

Rahayu Palangkaraya.

Lokasi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palang-
karaya terletak di jalan Rajawali Km. 32,5 Kelurahan
Palangka Kecamatan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
Propinsi Kalimantan Tengah. Lokasi tersebut seluas
4.53@ mZ. Lokasi tersebut dipercleh dari anggaran

tahun 198@/1981 dengan kondisi bangunan awal seba-

gai berikut =

a. Pengadaan lahan seluas = 2.200 m
b. Lokasi ker.ja = 120 mﬁ
c. Pagar beton = 100 m*
d. Pagar kawat = 8@ m<
e. Pagar besi = D m<

Kemudian pada tahun 1381-193< mengalami perkem-
bangan secara bertahap baik bangunan atau sarana

maupun fasilitas lainnya.



Bentuk dan luas banugunan sebagai berikut :

a. Tahun 1981/1982 bangunan lokasi pendidikan :

: 120 m2

Ruang kantor : S50 m<

b. Tahun 1982/1983 Asrama 1@ lokal : 240 m<
c. Tahun 1983/1984 ruang dapur/makan : B0 m
d. Tahun 1998/1991 -Aula/tempat latihan ;40 m©
~Mosholla : 30 m°

e. Tahun 1991/1992 -Rumah dinas 3 lokasi : 5@ m~
~-Pagar beton keliling : 240 @

f. Tahun 1982/1992 -Jalan menuju Panti

Untuk lebih jelas letak dan keadaan bangunan
Panti (Denah terlampir 2.

Lingkungan Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palang-
karaya.

Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya di
lingkungan Departemen Scsial kotamadya FPalangka-
raya, terletak di depan halaman kantor Depsos.
Sedangkan lingkungan sekitar adalah masyarakat yang
mendiami sepanjang Jalan Rajawall. Pada umumnya
mata pencaharian masyarakat selain Pegawal Negeri
ada yang uiraswasta padagang warung dan kelontong.

Di tengah lingkungan masyarakat, diharapkan
para siswi dapat beradaptasi dengan masyarakat
sekitar, sehingga memudahkan berkamunikasi dan
penyesuaian. Saiain itun  kondisi  di lingkungan
Departemen Sosial akan memudahkan dalam pengawasan

dan evaluasi pelaksanaan keagl .tan pada lembaga
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N lokasi  Panti relatif tertib dan

ing tersedianya tenaga yang menjaga
kasi tersebut telah dipagar dengan
iga ketat, baik Pada saat jam pelaja-
'sudahnya. Lokasi jtuy dilengkapi pula
- olah raga yang berada di lingkungan
lam Panti di bangun rumah dinas para
tetap panti.
1il/instruktur, ;iswi Panti Karya
thayu Palangkaraya.
aga instruktur 1@ orang vang terdiri
mbina dan karyawan sebagai pegawai
tetap dengan latar belakang pendi-
qribut q
TABEL 1

ENDIDIKAN PERSDNIL/INSTRUKTUR

ANITA RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA
HUN 1331 / 1992

Adidikan @ Frekwensi : Persentase:

3 H <4 H 25,00 % :
la PLS : Z 12,50 7 :
: 8 : o, 00 % .
g 1 6,25 % :
- | - B, 25 Z =
- 16 H 10@ .

‘p T.U  Panti ‘Karya Wanita Ruhui
1y Palangharaya.
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tersebut.

Lingkungan 1lokasi Panti relatif tertib dan
aman. Disamping tersedianya tenaga vyang menjaga
keamanan, lokasi tersebut telah dipagar dengan
beton dan dijaga ketat, baik pada saat jam pelaja-
ran maupun sesudahnya. Lokasi itu dilengkapi pula
dengan sarana olah raga yang berada di lingkungan
Panti. Dan dalam Panti di bangun rumah dinas para
pembina/tenaga tetap panti.

Keadaan personil/instruktur, siswi Panti kKarya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaravya.

Jumlah tenaga instruktur 10 orang yang terdiri
dari tenaga pembina dan karyawan sebagai pegawai
tetap dan tidak tetap dengan latar belakang pendi-
dikan sebagair berilkut

TAREL 1
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PERSONIL/INSTRUKTUR

PANTI FARYA WANITA RUHUI RAHAYL PALANGKARAYA
TAHUN 1991 / 1992

No. = Tingkat Pendidikan : Frekwensi : Persentase:

1. : Sarjana PLS z % 3 20,04 % =
2. t Sarjana Muda FLS : 2 3 12,88 % :
Bw : &M T A ] £ - an,00 % s
. t B MT P g 1 4 Bds W
B : 8§ D 5 1 3 b, 28 X =
Jumlah 5 16 8 100 % =
Sumber data : Arsip T.U Panti Karva Wanita Ruhui

Rahayu Palangkaravya.
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Tabel tersebut terlihat bahwa frekwensi ter-
tinggi ada pada mereka yang latar belakang Pendidi-
kan menengah tingkat atas 8 orang (5@ %) sedangkan
terendah ada pada mereka yang latar belakana/ting-
kat pendidikan menengah pertama dan pendidikan
dasar masing-masing 1 orang (€,25 %) sementara Sar-
Jana PLS 4 orang dan Sar jana Muda PLS 2 orang.

Pada instruktur tahun anggaran 1931-1992 vyang
berstatus sebagai Pegawai Negeri tetap sebanyak 8
orang, sedangkan Pegawai tidak tetap 2 orang. Jadi
jumlah seluruhnya 11 orang. Instruktur tersebut
terdiri dari tenaga Depsos dan dari Departemen
Agama, Depdikbud <¢SMKK) vyang lainnya persanil
peker ja sosial Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya.

Jumlah personil terdiri dari :

a. Kepala Panti
b. Tata Usaha
€. Urusan-urusan seperti terlampir.

Keadaan siswi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya sejak tahun 1980 s/d 1992 dapat digam-
barkan sebagai berikut :

a. Tahun ajaran ;981/1982 ber jumlah <@ acrang
b. Tahun ajaran 198271983 ber jumlah 2@ orang
€. Tahun ajaran 1983/1984 ber jumlah 35 arang
d. Tahun ajaran 1985/1986 ber jumlah 4@ orang
e. Tahun ajaran 1986/1987 ber jumlah 40 orang

f. Tahun ajaran 1987/1988 ber jumlah 20 orang
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g. Tahun ajaran 1988/1989 ber jumlah 30 orang
h. Tahun ajaran 1989/199p ber jumlah 230 arang
i. Tahun ajaran 1990/1991 ber jumlah 5@ orang
J. Tahun ajaran 1991/1992 Eerjumlah S0 aranag

Dari jumlah siswi y&ang pernah mengikuti pen-
didikan pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Pa-
langkaraya, mengalami perkembangan baik jumlah eout
PUt nya maupun yang masuk. Hal itu dapat dilihat
pada tabel berikut ini

TABEL 11

PERKEMBANGAN SISWI PANTI KARYA WANITA
RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA

No.: Perinde : Jumlah : Lulus : Tidak Lulus :
1. : 19B1/1982 : 40 - 44 ] + g
2 : 1981/1983 : =@ 2 2@ & = g
3. ¢ 1983/1984 . 35 ¥ 25 : = -
4. 1 1985/1986 Sl - 4@ z = -
9. & 19B&/1987 i - 49 : i -
& i 1987/1388 30 5 =20 ¥ = H
7. o+ 1988/1989 : = g =0 - = -
8. : 1989/1990 : SEI i 30 2 - H
9. & 1990/19591 - 5@ 3 49 2 :
1@. ¢ 1991/1992 - =a - 45 ; b :

Sumber data : Dari Kantar T.U Panti Farya Wanita

Ruhui Rahayu Palangkaraya.

=

Dari perkembangan jumlah siswa yang tidalk



terlalu banyak disebabkan karena terbatasnya fasi-
litas, untuk menampung. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pimpinan Panti, faktor yang lain disebabkan
karena dana untuk biaya pengiriman vyang masih
terbatas sehingga belum mampu untuk menampung lebih
banyak.

Dari jumlah siswi pada periode 1931/1992 seba-
nyak S@ orang, berasal dari beberapa dserah tingkat
II dan dari Kotamadya Palangkaraya. Pada umumnya
mereka davi lokasi. Untuk l=bih jelasnya tentang
asal-usul sebelum berada di Panti dan status, dapat
dilihat pada tabel fTaktor usia dan faktor vyanag
mendorong Eks Wanita Tuna Susila menjadi siswi.

Faktor vang mendorong Eks WTS dapat dilihat
pada tabel berikut ini 3

TAREL 1171
FAKTOR-FAKTOR EKE WTE MENJADI SISWI

No. s Friteria ¢ Frekwensi : Prosentase @
1. : Kemauan sendiri : 2 H 48,00 %
Z. & Thut teman i 11 E 22,00 % 3
3. : Dipaksa/terpaksa : < k 8,00 %
. : Ingin memperolel
! ketrampilantsadar: L1 ; 22,00 % :
Juml ah s o - L@aa, an % \

Sumber data : Anagket Sisuvi
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah
tertinggi adalah siswi yang menyatakan atas kemauan
sendiri mengikuti pendidikan di Panti, vaitu sebe-
sar : 48,00 %Z. Hal ini menggambarkan bahwa kebutu-
han akan pengetahuan dan ketrampilan sangat diper-
lukan bagi mereka.

Selanjutnya faktor umur siswa vyang mengikuti
pembinaan pada Panti kKarya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkarayva adalah sebagai berikut :

TABEL 1V
TINGKATAN USIA EES WTS YANG MENJADI SISWI

PANTI KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGEARAYA

No. = kriteria : Frekwensi : Prosentase :
14 : 18 -~ 315 & - L o -
2 H 16 - 20 H e P . - 2
R ] =21 - 25 = 15 - = -
4, 1 RE - 30 3 : 10 :
s - 31 kKeatas i 2 ¥ = i
Juml ah 8 Sl B 10

Sumber data : Dari Kantor T.U Panti Karya Wanita
Ruhuwi Rahayua FPalanghkarava.

Dari tabel  diatas terlihat bahwa frekwensi
tertinggi adalah Eks WTS vang berusia antara 16-20
dengan prosentacse B . Hal  ini menggambarkan
bahwa faktor Eks WTS vang menjadi siswi  Panti,
bukan dikarenakan faktor usia dalan arti lain sudah

tidak beker ja. Dimungkinkan karena dorongan kesada-
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rannya untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampi-
lan. Sedangkan untuk umur 21 - 25 masih dikategori-
kan cukup banyak diatas umur 1& - 2@. Dalam hal ini
memungkinkan adanya kesadaran sendiri tanpa paksaan
dari pihak lain ataupun karena tak laku. Jadi siswi
yvang saat ini menjadi peserta didik pada Panti
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya rata-rata

berumur atau berusia relatif muda.
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BAB IV
PELAKSANAAN KEGIATAN PENDIDIKAN DALAM
PEMBINAAN AGAMA DAN PEMEINAAN

KETRAMPILAN 1991/1992

Waktu Pelaksanaan

Dari seluruh rangkaian kegiatan pembinaan pen-
didikan dan latihan pada Panti Karya Wanita ﬁuhui
Rahayn Palangkaraya pericde 1991/199Z2 dimulai tanggal
2@ April 1991. Prasedur dalam kegiatan pembinaannya
adalah tiga bulan pertama masa pendekatan/pengagalian
data kemudian berikutnya pelaksanaan kegiatan pembi-
naan dan latihan.

waktﬁ pelaksanaan kegiatan pendidikan didasarkan
pada agaris programlkuvikulum Panti, yang tertuang
dalam petunjuk tekhnis pelaksanaan bimbingan ketrampi-
lan sosial bagi WTS. (Juknis tahun 1987). Juknis
tersebut merupakan garis pedoman dalam melaksanakan
aktivitas pendidikan Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya.

Pelaksanaan pendidikan disesuaikan antara kelom-—

pok materi dengan alokasi waktu. Berdasarkan Buribkulum
pengelompokan materi terdiri dari kelompok dasar,
kelompok inti, dan kelompol penunjang dengan perincian

sebagai berikut =

P M
3/



1. Kelompok dasar terdiri dari beberapa materi dengan
Jumlah waktu 438 jam :
a. Pendidikan agama dilaksanakan sebanyak 178 jam.
b. P-4 dilaksanakan sebanyak 80 jam.
€. Pendidikan kepribadian dilaksanakan sebanyak 80
Jjam.
d. Penyuluhan bimbingan sosial dilakukan sebanyak
E0 jam.
e. Kedisiplinan sebanyak €68 jam.
2. Pelaksanaan pendidikan sebagai kelompok materi inti
sebanyak 1060 jam dengan materi pelajaran sebagai

berikut i

a. Ketrampilan menjahit sebanyak 240 jam.
b. Ketrampilan memasak sebanyak 208 jam.
c. Ketrampilan membuat kue sebanyak 200 jam.
d. Ketrampilan tata rias sebanyak 285 jam.
e. Tekhﬁih/cara wiraswasta sebanyak &0 jam.

f. Pengetahuan gizi/kesehatan sebanyak 45 jam.
g. Pertanian praktis sebanyak &@ jam.

3. Pelaksanaan pendidikan dengan materi penunjang di

lakukan sebanyak @780 jam dengan materi :

a. Pendidikan 0Olah Raga sebanyak 70 jam.
b. Pendidikan Kesenian sebanyak ol jam.
c. Kantibmas sebanval: S jam.
d. Permainan terapi/kelompok seban, .k 70 jam.
e. Bimbingan kesejahteraan kelu: 1 sebanyalk S50

Jam.
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Adapun waktu pelaksanaan pembinaan agama dan
ketrampilan pada pericde 1991/1992 berdasarkan sistem
pendidikan yanag telah diproagramkan oleh Panti dengan
jadwal pembinaan pada pagi hari dan sore hari. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada tabel jadwal kegiatan
berikut ¢ Juli s/d Agustus ).

Sitem Pelaksanaan Pembinaan Agama dan Pembinaan Ke-
trampilan pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palang-
karaya.
1. Sistem Pendidikan Agama.

Sistem pendidikan agama khususnya agama islam

di Panti tersebut dilaksanakan dengan sistem klasi-

kal dan individual. Sedangkan kurikulum pendidikan

agama islam yang diterapkan adalah :

a. Figh dengan memberikan masalah penerapan shalat,
puasa (sunat dan wajib), zakat dan masalah jual
beli.

b. Tauhid, yang diajarkan adalah mengenal Allah dan
Rasul.

c. Akhlak, diajarkan cara pergaulan dalam kehidu-
pan, sebagal warga negara yang bailk.

Adapun Eisfém pendidikan agama secara klasikal
dan individual adalah sebagai berikut =

a. Sistem klasikal ; yang diajarkan mulai dari
dasar vyang terdiri dari teori dan praktek ten-
tang pelkasanaan ibadah, yaitu tata cara melak-

canakan shalat wajib dan sunat, puasa wajib dan
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puasa sunat serta tata cara membaca al-qur?’an.
b. Sistem individual ; dilakukan pada sora hari
dengan materi membaca al-qur’an.
Sistem Pembinaan Ketrampilan.

Dalam pembinaan ketrampilan dilakukan dengan
sistem kelompok, setiap kelompok terbagi kepada
jurusan ketrampilan vyang diminati oleh siswi,
materi diberikan secara teori dan praktek sebagai-
mana tabel berikut :

TABEL V

DATA KELOMPOK EERDASARKAN JENIS KETRAMPILAN
SISWI PANTI KARYA MANITA RUHUI RAHAYU

PALANGEARAYA

No.: Jenis Ketrampilan : Frekwensi @ Instruktur =
1 = Ketrampilan tata : 18 : Ade Salon :

: rias g : Palangkaraya:

2 : Ketrampilan tata sz 26 : Guru SMKK  :

: boga : Palangkaraya:

3 : kKetrampilan men- 3 3 : Guru SMEK H

x jahit § : Palangkaraya:

4 : Ketrampilan anyam : seluruh : Penagrajin .

PopuYun : peserta : purun P.Raya:

Sumber data : Dari Kantor T.U Panti karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan ketrampilan
ini, sebagaimana terlampir dalam jadwal mata pela-
jaran Panti Karya Wanita Rubhui Rahayu Palangkaraya

periode bulan Juli s/d Agustus 1992,

S0



C.

Latar Belakang Siswi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya.
giswi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka-

raya pada umumnya berstatus Eks WTS, artinya mereka
pernah menjalan peker jaan sebagai Wanita Tuna Susila.
Mereka vyang tergabung dalam Panti tersebut rata-rata
pernah berada dalam lembaga pendidikan, baik pendidi-
kan dasar, menengah pertama sampai ke - SMTA. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

| TAHEL VI

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN SISWI PANTI KARYA

RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA
TAHUN 1991/1932

No. : Tingkat Pendidikan : Frekwensi : Persentase ]
1 : Pendidikan dasar z 24 § 48,00 % s
2 : Pendidikan manengah: 14 5 28,00 % 3

: pertama 2 : -
3 : Pendidikan menengah: p ¥ 24,00 % %
: atas H H ) z
: Juml ah 2 ]t : 100,00 X% -

Sumber data : Dari Kantor T.U Panti Karya Wanita Ru-
hui~Rahayu Palangkaraya.

Pada tabel diatas terlihat bahwa frakwensi ter-
tinggi berada pada siswi yang berpendidikan tingkat
dasar (24,00 %, 48,00 %), frekwensi terendah ada pada

siswi yang berpendidikan tingkat atas (SMTAD sebanyak

.12 orang (24,00 %Z). Sedangkan yang tingkat pendidikan

SMTP berada pada urutan kedua sebanyak 14 (28,080 %).

o1



Tapi jika dibandingkan antara siswi yang berpendidkan

tingkat menengah/tingkat dasar (48,00 %Z) dengan siswi

yang berpendidikan tingkat menengah (SMTP dan SMTAY,

maka siswi pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Pa-

langkaraya cukup banyak siswi yang berasal dari ting-

kat pendidikan menengah yaitu sebanyak 52,00 %Z.
Peserta didik Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu

Palangkaraya berasal dari beberapa daerah di Propinsi

Kalimantan Tenaah, sebagaimana berikut ini :

1. Dari Kotamadya Palangkaraya sebanyak Z1 orand.

2. Kabupaten Kuala Kapuas sebanyak 2 orang.

2. Kota Waringin Timur sebanyak 2 arang.

4. Kota Waringin Barat sebanyak 1 arang.

5. Rarito Utara sebanyak 9 orang.

6. Baritoc Selatan sebanyak 8 orang.

Minat Belajar Siswi
Dalam hal ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini =
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TABEL VII

LMINAT/SIKAP SISWI DALAM MENGIKUTI PENDIDIKAN
AGAMA PANTI KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKARAYA PERIDDE 1991/199%

=.._.=m_:—__..._=...._=.__._—_=.__=__-....._=__=—“=_=====—====_—_=====

No. = Kategori : Frekwensi : Persentase 5
1 : Senang : 10 H 21,25 % H
2 : Biasa-biasa saja - 20 - 68,75 % :
3 : Kurang senand : 2 : 9,38 % :

: Jumlah 5 i e g 100,00 % g

Sumber data : Dari Anghket Siswi

Pada tabel diatas bahwa persentase tertinggi ada
pada angka 20 (68,73 %) dengan kategori biasa-biasa
saja, sementara yang terendah pada angka 3 (9,38 %)
yang mengatakan kurang senand. Ini berarti minat
mereka menaikuti kegiatan pendidikan Agama relatif
sedandg.

Sedangkan minat siswi dalam mengikuti pembinaan

ketrampilan dapat dilihat pada tabel berikut ini



TABEL VIII

MINAT SISWI DALAM MENGIKUTI PEMBINAAN
KETRAMPILAN PERIODE
TAHUN 1521/199%

No. @ Kategori : Frekwensi : Persentase -
1 : Senang 5 28 : 56,00 % z
2 : Cukup Senang 2 =0 - 40,00 % :
3 : Eurang Senanag : 2 g 4,00 % g

: Jumlah g S0 H 108,00 % g

Sumber data : Dari Angket Siswi
Pada tabel diatas frekwensi tertinggi adalah
siswi vyang menyatakan senang, dengan frekwensi 28
(56,00 %> dari jumlah siswi yang ada. Hal ini berarti
minat untuk memperoleh/mengikuti kegiatan ketrampilan
sangat tinggi sehingga mempengaruhi sikapnya untuk
mengikuti‘ kegiatan pembinaan secara sungguh-sungguh,
sehingga memungkinkan pula tercapalinya keberhasilan
yang tinggi.
Sedangkan siswi yang menyatakan kurang senang
hanya memperoleh frekwensi = arang (4,00 ).
E. Aktivitas Belajar Siswa
1. Aktivitas belajar siswi di kelas (jam pelajaran).
Aktivitas belajar siswi, meliputi semua kegia-
tan pembinaan baik pendidikan agama maupun pendidi -
kan ketrampilan. kKeaktifan siswi dalam mengikuti
kegiatan pembinaan, baik pembinaan agama malpun

pembinaan ketrampilan merupakan faktor yang memunga-



kinkan sangat menunjang terhadap prestasi yang akan
di capai.

Untuk mengetahui kegiatan siswi dalam mengiku-
ti kegiatan pembinaan agama dan ketrampilan dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL IX
KEAKTIFAN SISWI DALAM MENGIKUTI KEGIATAN

PEMBINAAN AGAMA DAN KETRAMPILAN
PERIODE TAHUN 1991/1932

No. s Kategori : Frekwensi : Persentase :
1 : Aktif 2 18 z 596,25 % :
2 : Cukup aktif : 2 : 28,25 % :
3 & Kurang aktif = o 15,00 % H

t: Jumlah = 32 3 100,00 % :

Sumber data : Dari daftar hadir siswi pada kantor Pan-
ti Karya Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Tabel- tersebut diketahui bahwa siswi yang aktif
sebanyak 18 orang (S€,25 Z). Hal ini menagambarkan
bahwa siswi cukup rajin dalam mengikuti kegiatan
pembinaan agama dan ketrampilan.

2. Aktivitas EBelajar Siswi di Luar kKelas(di luar jam
pelajaran).

Aktivitas belajar siswi di luar kelas merupa-
kan kegiatan vyang dapat menunjang peningkatan
penagetahuan dan ketrampilan. Salah satu kegiatan
belajar diluar kelas adalah melaksanakan kegiatan

pembinaan agama seperti shalat berjama’ah, bhelajar
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mengaji/membaca al-qur’an.
Untuk mengetahui aktivitas belajr mereka di luar
kelas dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL X
AKTIVITAS SISWI MENGIKUTI KEGIATAN PEMBINAAN
AGAMA DALAM MEMBACA AL-QUR'AN PADA PANTI

KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA
TAHUN 1991/1392

No. : Kategori : Frekwensi : Persentase 2
1 : Selalu hadir 5 = : 12,50 % i
2 1 2/3 tak kali hadiv : 23 2 71,88 % i
32 : Serinag tidak hadiy : 3 - A, 58 X :
4 : Tidak pernah hadir : 2 & 6,29 Z 5

: Juml ah - 32 i 100,00 % g

Sumber data : Dari absensi siswi pada kantor Pantai
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa siswi
yvang menyatakan ¥ sampai 3 tal: kali hadir dalam kegia-
tan pembinaan agama di luar jam pelajaran adalah
sebanyak 71,88 %, ini berarti gebagian besar siswl se-
laly mengikuti kegiatan di luar jam pelajaran artinya

siswi. tersebut dalam mengikuti kegiatan pembinaan

agama di luar relas relatif belum dikatakan aktif.

Hal ini menggambarkan motivasi untuk belajar
membaca al-qur’an masih rendah. Kemudian frekwensi
menjalankan kegiatan ibadah ber jama’ah (shalat) dapat

di lihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XI

AKTIVITAS SISWI MENGIKUTI KEGIATAN AGAMA
DALAM IBADAH SHALAT PADA PANTI RUHUI
RAHAYU PALANGKARAYA
TAHUN 19391/1992

MNo. = Kategori : Frekwensi = Persentase H
1 : Shalat lima kali : 15 : 46,87 % .
2 & 2-3 waktu saja 2 2 H = e :
3 : kKadang-kadang ¥ = % 6,25 % :
4 : Tidak pernah : 2 : 2,28 % :

Sumber data : Dari absensi siswi pada kantor Panti
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Pada tabel diatas terlihat bahwa siswi yand
menyatakan menjalankan ibadah shalat lima kali dalam
sehari sebanyak 15 crang (46,87 %, sphkaligur Trekwen-
si tertinggi, sementara yana terendah masing-masing
angka 2 (6,25 %) pada kategori kadang-kadang dan tidak
pernah melaﬁsanakan shalat. Ini berarti motivasi untuk
mengikuti/menjalankan ibadah shalat ber jama’ah cukup
tinggi, walaupun kegiatan pembinaan agama itu di  luar
dari dari jam pelajaran. Jadi kesadaran pntuk melaku-
kan pembinaan diri cukup besar.

Berikut ini data tentang keaktifan siswi mengiku-
ti pembinaan ketrampilan di luar kelas sebagai penun-

jang keberhasilan belajar siswl.
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TABEL XII

KEAKTIFAN SISWI MENGIKUTI KEGIATAN PEMBINAAN
KETRAMPILAN DI LUAR JAM BELAJAR
PERIODE TAHUN 1991/1992

No. Kategori : Frekwensi : Persentase 2
1 : Selalu mengikuti : 26 ¢ 81,25 % -
2 : 2-3 kali mengikuti : 5 . 19. 62 & ]
2 : Tidak pernah - 1 . 3,12 % g

: mengikuti - 2 :
f Jumlah - 3 H 100,00 % =

Sumber data : Dari angket siswi

Pada tabel diatas terlihat bahwa frekwensi terba-
nyak siswi vang menvatakan selalu mengikuti pembinaan
ketrampilan di luar jam pelajaran yaitu sebanyak 26
orang (81,25 Z). Hal ini menggambarkan bahwa siswi di
Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya cukup
aktif dalam mengikuti pembinaan ketrampilan. Artinya
motivasi mereka untulk memperoleh  ketrampilan cukup
tinggi.

Kelengkapan Sarana Prasarana Belajar Siswi.

Faktor vyang turut menunjang keberhasilan siswi
adalah kelengkapan sarana prasarana belajar siswi,
seperti alat perlengkapan yvang disediakan buku-buku
baca penunjang, sarana alat-alat lketrampilan.

Berikut ini sarana dan prasarana/alat perlengka-
pan vyang tersedia di Panti Farya Wanifta Ruhui Rahayu

Palangkaraya sebagai bervikut :
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Sarana ruang belajar terdiri dari :

Me ja belajar 35
Kursi lipat berbusa 25
Kursi kayu 39
Me ja guru 2
Kursi guru 2
Lemari besi B
Papan tulis 3
Jam dinding 1
White Board 1

Sarana Latihan Ketrampilan :

=™

b.

K

)

M

Sarana Pembinaan Agama

A

b

Me ja belajar =a
Lemari besi 4
Mesin jahit 1z
Mesin cbras 1
Fuko model)l belad 1
Gunting kain 1@
Gunting rambut 1@
Hair proyer )
Kompor, wajan 2
Alat pematong rambut 2
Oven besar 2
Gelas, piring, sendok 150

Serta kelengkapan dapur(makan

Lemari

Carpet

=0

itMoshola

buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buag.

buan.

buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah .
buak.
buak .
buah.
buah.
buah.

buaft.

meter,

FrAmD W

berisi)



Sel

penunjang

Mukena

Se jadah
Al-qur’an
Zuz Ama

Buku tuntutan shalat
Tempat air wudhu
Hitachi

Podium

Jam dinding

cKain Corden

Loud Spekher amplier
Radio Cassets

ain

20

30

15

13

1

peralatan shalat juga dilengkapi

seperti/penunjang dari Departemen

buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.
meter.
buah.
buah.
buku-hbulkn

Agama

seperti buku sejarah Nabi-nabi dan rasul.

dilakulkan dengan penunjanagnya adalah

but

A

Fegiatan yang bersifat seni dan aolah raga juga

-t

Alat EKesenian 5

Sarana Olah Raga :

1). Meja Pingpong 1

). Net Tenis Meja 1
2). Bet o
4. Raket o
S). Papan catur 2
1. Satu buah

set alat

gol;

huah

bruah

buah

sebagai  beri-

rebana

angklung

b .

buah

lapangan vally dan bolanya.

(=17



Disamping itu tersedia juga aula sebagai tempat

pertemuan antara siswi dengan pembina/instruktur.

G. Latar Belakang Pembina/Instruktur Agama dan Ketrampi-

lan.

Jumlah pembina/instruktur Agama dan ketrampilan
secara keseluruhan sebanyak 7 (tujuh? orang terdiri, 4
(empat?) orang pembina Agama dan 2 (tiga) orang pembina
ketrampilan.

Khusus pembina ketrampilan, herasal dari pengusa-
ha salon dengan memberikan ketrampilan Tata rias wa jah
dan rambut. Sedangkan untuk pembina ketrampilan Tata-
boga dan menjahit berasal dari para gurua yang mengas
jarkan di SMKK Negeri Palangkarava.

Untuk pembina agama terdiri dari 2 f(dua) arang

embina Anama Islam dan 2 (dual) orandg embina Agama
P = 0 P C

Kristen. Para pembina tersebutb herasal dari pekerja
sasial Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya
dan dari instansi pemerinteah vaitu Departemen Agama

Kalimantan Tengah serta dari Gereja Kodya Palangka-
raya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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TABEL XIII

LATAR BELAKANG PEMEINA/ INSTRUKTUR AGAMA DAN
KETRAMPILAN PADA PANTI KARYA WANITA
RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA
TAHUN 1391/193%2

—..--_-_.._.-._..-=-.,_._-__-_..-._..-=_.=—=:.—--—__-=_.=-.=—:———.—.—:‘._.——_-:——-———:-.—.

No. : Jenis Pendidikan : Jumlah : Asal Pembina/ i
8 - : Instruktur 2

1 : Aagama Islam - 2 : Dep. Aagama H

2 : Agama Kristena - 2 : Pek.Sos.Panti :

5 : Ketramp. menjahit : SMKEK Neag.PRaya:

SMEK Neg.PRaya:
« Salon Ade P. =

. Ketramp.Tata boga 3

o
e e

kKetramp.Tata rias

Raya. H

Sumber data @ Arsip T.U Kantor Panti  Karya Wanita
Rubhui Rahayu Palangkaraya.

Aktivitas Belajar Mangajar Pembina/Instruktur Agama

dan Ketrampilan.

Aktivitas pembina/ingtruktur Agama dan Ketrampi—'

lan sebagai berikut :

1. Aktivitas di dalam kelas/ruand belajar.

Keaktifan pembina/instruktur didalam menyam-
paikan materi Anama dan ketrampilan, dapat dilihat

pada tabel berikut ini



TABEL XIV

KEAKTIFAN PEMBINA/INSTRUKTUR AGAMA DAN KETRAMPILAN
DI DALAM KELAS/RUANG BELAJAR

No. = Kategori : Frekwensi : Persentase 3
1 : Selalu hadir - S £ 71,42 &
2 3 1-z kali tdk hadir @ 2 . 28,57 % .
3 : Lebih dari 2 kali : o : = 5

¢ tidak hadir : 8 H
: Jumloa b - 7 2 108,00 %~ =
Sumber data : Daftar hadir pembina/instruktur pada

kKantor Panti.

Pada tabel tersebut diatas dapatl diketahui bahwa
pembina/instruktur yang selalu hadir sebanyak 71,43 7
dan 1-2 kali tidak hadir sebanyal 28,37 4. Hal inpi
dapat dikatakan bahwa para pembina/instrukiur aktif
dalam menjalankan tugas. Sementara yang tidak hadir
lebih dari 2 kali tidak ada.

2. Persiapan mengajar

Persiapan pembina/instruktur mengajar agama
dan ketrampilan, dapat ¢ilinhat pada tabel dibawah

il ¢
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TABEL XV

PERSIAPAN MENGAJAR PEMBINA/INSTRUKTUR AGAMA
DAN KETRAMPILAN PADA PANTI KARYA WANITA
RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA
TAHUN 1991/199%

No. @ Kategori : Frekwensi : Persentase g

1 : Membuat ringkasan/ : =z 28,57 % -

ikhtisar materi

2 1 Persiapan dengan - 1 : 14,29 % :
: buku paket saja : $ 2
2 : Persiapan buku pa- & =t 2 57,14 % g
; ket alat bantu me- @ H :
: ngajar. £ ! :
: Jumlah 7 g 100,00 % H

Sumber data : Dari hasil wawancara dengan instruktur.

Pada tabml tersebut diatas, dapat diketahui bahwa
pembina/instruktur yang menggunakan buku paket dan
alat bantﬁ mengajar, merupakan prosentase terbesar
yaitu 87,14 7. Sedangkan yang hanya mempersiapkan
ikhtisar atau ringkasan materi sebesar 8,89 %, vyang
paling sedikit adalah pembina/instruktur yang hanya
menggunakan buku paket sa ja.

Hai ini menggambarkan bahwa persiapan pembi-
na/instruktur dalam memberikan avaluasi pelajaran,
bailk dalam bentuk pre test maupun pPos test dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :
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TABEL XVI

KEAKTIFAN PEMBINA DALAM MENGEVALUASI MATERI
DALAM BENTUK POS TEST DAN PRE TEST

No. @ Kategori : Frekwensi : Persentase H
1 : Sering mengevaluasi: <) 5 BA,00 % :
2 1 Kadang-kadang - 3 20,80 % :
3 : Tidak pernah H - : = :

- Jumlah

5 : 100,00 %

Sumber data : Dari hasil wawancara dengan informan.
Pada tabel tersebut di atas dapat cdiketahui,
bahwa prosentase tertinggi adalah pembina vana sering
mengevaluasi pelajaran dengan pre test dan pos test.
Hal ini menggambarkan bahwa pembina/instruktur aktif

dalam kegiatan belajar mengajar di. kelas.

I. Hambatan - Hambatan.
1. Hambatan Penyelenggaraan Pendidikan Panti.
Faktor-faktor yang menjadi panghambat kegiatan
pembinaan pada Panti, selain dari siswi Juga ada
beberapa faktor lainp.
Faktor-faktor penghambat Lersebut adalah :
a. Belum tersedisnya dana yang memadai untuk  pe-
manggilan peserta didik dari Daerah Fabupaten ke
Panti Karya Wanita Ruhlui Rahayu Palangkaraya.
b« Dana wuntul  jaminan hidup masih sangat sulit
pengaturannya untuk memenuhi Eebutuhannya vang

diharapkan oleh para siswi.



rJ

c. Terbatasnya dana untuk pengadaan bahan praktek/
praktek ketrampilan, sehingga tidak semua teori

yana telah dipélajari dapat dipraktekkan.

d. Belum tersedianya sarana telekomunikasi (tele-

pon), sehingga jika ter jadi hal-hal vang perlu
ditangani pihak yang berwajib secara mendadak
masih belum bisa ditangan dengan cepat.
Sedangkan dari siswi yang menjadi hambatan
pada masa awal penerimaan/bulan-bulan pertama masih
sulit mengikuti pendidikan. Selain itu faktor
ketergantungan dengan masalalunya masih kadang-
kadang mempengaruhi semangat belajarnya, belum
adanya tenaga khusus yang menangani psikologi.
Hambatan siswi dalam mengikuti pembinaan agama dan

ketrampilan.

Hamhatan-hambatan yang ditemui siswi dalam
mengikutl pembinaan agama Islam pada Panti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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TABEL XVII

MACAM HAMBATAN SISWI DALAM MENGIKUTI PEMBINAAN
AGAMA DAN KETRAMPILAN, PADA PANTI KARYA
WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA

No. ¢ Jenis Hambatan : Frekwensi : Persentase >
1 : Sarana buku penun- : 13 - 40,632 % 3

:‘jang kurang lengkap: : ]

2 1 Barana praktek ke-: 11 - 24,38 X :

: tramp. krg lengkap : g :

2 1 Belum lancar bacaan: < 5 25,00 X ]

: shalat dan ayat pen: z 2

: al-qur’an : - 3

- Jumlah 2 a2 ¥ ifa,00 %

Sumber data : Dari hasil wawancara.

Dari tab=l tersebut siswi vang menyatakan sarana
buku penunjang belum lengkap adalah frekwensi terbasar
yaitu J4a,638 %L, Hal dini menunjukbkan bahwa siswi me-
ngalami kesulitan dalam memperbanvak pengatahuan
khususenya tentang pengetsahuan agama, sehingoga  kemung-
kinan untuk cepat lancar belajar Al-gqur’an sangat
sulit. Selain dari pada itu, kurang lengkapnya sarana
untuk melakukan kegiatan praktelk ketrampilan menyebab-

kan kuranonya pengetahuan siswi,



A.

BAB V
HUBUNGAN TINGKAT KEATIFAN MENGIKUTI PENDIDIKAN
DENGAN TINGKAH LAKU DAN KETRAMPILAN SISWI PADA

PANTI KERYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA

TINGKAT KEAKTIFAN DALAM MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN

TINGKAH LAKU SERTA KETRAMPILAN SISWI,.

Data tentang tingkat keaktifan dan tingkah laku
serta ketrampilan siswi, yang berada pada Panti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya diperoleh melalui :

1. Dnéumentagi pembina panti vaitu hasil evaluasi pada
tahun 1991/1992.

2. Daftar hadir siswi Panti pada pada periode 1991/
1992,

2. Dokumentasi pembina agama dan ketrampilan, vang
merupakan nilai evaluasi harian/mingguan meliputi
mata pelajaran agama dan ketrampilan.

Berikuti ini disajikan data nilai tingkat keakti-
fan dengan tingkah laku dan ketrampilan siswi secara
kwantitatif. Data tersebut disajikan dalam bentuk
tabel nilai dengan kriteria penilaian vana telah
ditentukan, sebagai_standar penilaian kegiatan atau
standar penilaian segala aktivitas siswi dalam mengi-
kuti kegiatan pembinaan agama dan ketrampilan, vang
meliputi keaktifan didalam jam pelajaran atau latihan

dan praktek diluar jam pelajaran.
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Untuk lebih jelasnya sebagaimana tabel di bawah
ini =

TABEL XVIII

NILAI TINGKAT KEAKTIFAN SISWI MENGIKUTI PENDIDIKAN
DAN NILAI TINGKAH LAKU DENGAN KETRAMPILANNYA,
YANG BERHASIL DICAPAI OLEH 32 SISWI PANTI
KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGIKARAYA.

Nio.: io.Responden @ Nilai Tingkat : N.Tingkah Laku:
£ : Keaktifan( X 2: Ketramp. (Y ):
i 2 2 3 3 4 5
1.: 2 : 735 H Z47 :
1.3 2 3 Lynd : Ty7 :
1 e 2 745 $ Py
Lot 2 : Fite 5 T3 7 4
pr.E% 2 . 7.4 2 7486 3
3.1 & : 7,4 : 746 :
4.1 S 5 & - 7 :
O & Z & &,8 s
6. ¢ 1 : & = B H
Tat S g 7 g £,8 -
= g8 5 7 § &, 8 H
ey 8 3 E,1 ] E,9 -
19, ¢ 11 - E;% 2 6,4 z
11 .8 12 - 6,5 = s
12.5 13 : 6,5 =4 :
12 : €,5 ; 6,5
1. : 14 § 7 7,2 :
15.1 15 5 TS 7 -
S 16 - B, 9 i 2
y S gL 17 - 2 g & 2
18.3 18 - 6,7 Gy3
195 8 20 H 7.1 7,4 :
2@8. 21 : Sy F £;9 z
21 .8 2 : &y - &



1: 2 z 3 5 B :
22.: 23 : 6,4 2 = :
23.: 25 : = g & 3
24, : 24 - 6,2 - 6,6 s
28.1 - 26 £ 6,2 g 6,6 s
26.: 27 H 7 g T2 5
27.: =28 g 6,5 s 6,9 8
28.: 29 H 6,5 3 6,6 -
29.: 20 g 5y8 : Ss6 H
30.: 31 - 5y i z 5 :
31.1 82 2 ;1 z S £
32.: 19 : S : S :

Sumber data : Arsip T.U pada Kantor Panti Karya Wa-
nita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Selajutnya untuk mengetahui korelasinya antara
tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan dengan
tingkah laku dan ketrampilannya, maka dilakukan
perhitungan dengan uji statistik untuk mencari kore-
lasi(tingkét hubungan?.

HUBUNGAN ANATARA TINGKAT KEAKTIFAN SISWI MENGIKUTI
PENDIDIKAN DENGAN TINGKAH LAKU DAN KETRAMPILANNYA.

Untuk mengeatahui ada atau tidaknya hubungan
(korelasi) antara tingkat keaktifan siswi mengikuti
pendidikan dengan -tingkah laku dan ketrampilannya,
pada Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya
maka data dianalisa dan disajikan secara kwantitatif
dan kwalitatif.

Data tentana tingkat keaktifan siswi mengikuti

pendidikan dan data tingkah laku dengan ketrampilan
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siswi, secara kwalitatif disajikan dalam data frek-
wensi, sebagai berikut :

TABEL XIX

DATA FREKWENSI NILAI TINGKAT KEAKTIFAN SISWI
MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN TINGKAH LAKU DENGAN
KETRAMPILANNYA, PADA PANTI KARYA WANITA
RUHUI RAHAYL PALANGEARAYA

Ne.: Kategori : Tk.Keaktifan = Tkh. Laku Ke- :
: : Frekwensi(¥%) : tramp.Frek.(Z):
1.: Sangat baik : 9 (28,13 : g (28,13) i
2.1 Raik : 12 ¢37,50) g 13 <40,e3) £
2.: Cukup : 7 (21,88) 3 7 (21,88)
4.: Kurang 5 4 012,502 s 3 (¢ 9,28 =

: Jumlah: 22 (100,00

2z (100,00 :

Selanjutnya untuk mengetahui adanya hubungan
antara tingkat keaktifan siswi mengikuti Pendidikan
dengan tingkah laku dan ketrampilannya, secara bwali-
tatif dapat dilihat pada tabel silang, sebagaimana

tabel silang dibawh ini :
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TABEL XX
KORELASI (HUBUNGAN) ANTARA TINGKAT KEAKTIFAN SISWI
MENGIKUTI PENDIDIKAN DENGAN TINGKAH LAKU DAN
KETRAMPILANNYA, PADA PANTI KARYA RUHUI
RAHAYU PALANGKARAYA

Tingkah Laku dan @ Sangat: - : : Jumlah =
Ketrampilan : Baik : Baik 3: Cukup : Kurang : % :
Tingkat kKeaktifan : £ % : % - 2 5 % s
Sangat Baik y 7 ] 2 - = : = - 9 3
(77,774 (22, 2270 ¢ z : (100,807 :

Baik & 1 H 4 8 4 H e 8 1z 2
: (B, 33%) (88, 23%): (33,33%) : (100,00%):

Culkap # 1 g d 3 2 - 8 7 -
€13, 29%) (57, 14701 (28,574 : (108, BR%):

Kurang 2 = & 1= & 1 8 S <} -
: (25,00%) (7S, 007 : (100, 00%) =

Jumlah - 9 : 13 : 7 2 22 :
(100,227 :

Dari tabel silang tersebut diatas, terlihat
bahwa dari sampel terpilih (n=32) orang siswi katego-
ri sangat baik sebanyak 9 orang, yaitu kategori
keaktifan sangat baik sebanyak 7 orang dengan prosen-
tase sehesar 77,77 %, dan kategori keaktifan sangat
baik dengan kategori tingkah laku dan ketrampilannya
baik sebanyak Z orang siswi dengan prosentase sebesar
P2,22 %

Sedangkan siswi dengan kategori tingkat keakti-
fan baik, dan kateaori tingkah laku dan ketrampilan-

nya sangat baik sebanyak 1 orangdengan prosentase
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sebesar 8,33 %, untuk kategori tingkat keaktifan baik
dengan tingkah laku dan ketrampilannya baik sebanyak
7 orang siswi dengan prosentasenya 58,33 %Z. Kemudian
untuk kategori tingkah laku dan ketrampilan cukup
sebanyak 4 arang dengan prosentase BS,Sé Z=

Adapun untuk kategori tingkat keaktifan cukup
dengan kategori tingkah laku dan ketrampilannya
sangat baik sebanyak 1 orang prosentasenya 19,29 %,
dan untuk kategori cukup dengan kategori baik dalam
tingkah laku dan ketrampilannya sebanyak 4  orang
dengén prosentase sebesar 57,14 %, kemudian untuk
kategori tingkat keaktifan cukup dengan tingkah laku
dan ketrampilan cukup sebanyak 2 orang siswi prosen-
tasenya sebesar 28,57 b

Untuk tingkat keaktifan dengan kategori kurang
dengan kategori tingkah laku dan ketrampilan sangat
baik tidak ada, sedangkan untuk kategori cukup seba-
nyak 1 orang dengan prosentase sebesar 25,00 % dan
untuk kateagori kurang antara tingkat keaktifan dan
tingkah laku dengan ketrampilannya sebanyak 3 worang
dengan prosentase sebesar 75,080 %.

Dengan demikian terlihat bahwa tingkat keaktifan
berhubungan dengan tingkah laku dan ketrampilan
siswi, dalam mengikuti kegiatan pendidikan. Dari
nilai tersebut menunjukkan antaranya hubungan antara
keduanya. Kemungkinan adanya pengaruh dari falktor-

faktor lain seperti tingkat umur, atan latar belakang
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pendidikan yang pernah diperoleh siswi sangat tipis.
Hal ini menagambarkan bahwa motivasi Eks WTS untuk
aktif mengikuti pendidikan dan mempercleh pengetahuan
sangat tinggi.

Untuk mengetahui apakah ada korelasi (hubungan)
antara variabel X (tingkat keaktifan siswi mengikuti
pendidikan) dengan variabel Y (tingkah laku dan
ketrampilan) terdapat korelasi positif yang signifi-
kan. Sebelum dilakukan perhitungan (uji statistik)

angka "r" terlebih dahuln dirumuskan Hipotesa alter-

natif (H_) dan Hipotesa nihil (H_?, sebagai berikut :

- Hy = Ada korelasi positif yang signifikan, antara
variabel X (tingkat keaktifan siswi mengikuti
pendidikan) dan variabel Y (tingkah laku dan
ketrampilan).

~ Hy 3 Tidak ada korelasi positif yang signifikan,

antara variabel X dan variabel Y.

“$Untuk melakukan perhitungan terlebih dahulu dibuat

tebel kerja dengan terlebih dahulu memberi skor pada
nilai sampel terpilih. Seperti terlihat pada tabel

dibawah ini :
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TABEL XXI

SKOR NILAI TINGKAT KEAKTIFAN SISWI MENGIKUTI
PENDIDIKAN DAN TINGKAH LAKU DENGAN
KETRAMPILANNYA.

N, :No. Responden: Tingkat Keaktifan : Tingkah Laku %:
A - X : _Ketrampilant(Y):
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No. :No. Responden: Tingkat Keaktifan : Tingkah Laku &:

2 3 X : KetrampilancY):

5 : Nilai : Skor = Nilai =: Skor :
29.5 ]| g 8yD 2 1 2 S ' 1 1
b 7 21 H Sy 1 3 1 - S : 1 =
aluz 32 . Syl : 1 s S : 1
S32.t 19 2 5 : 1 : . 1 :

Setelah pemberian skor pada nilai sgmpel terpi-
1ih, wuntuk selanjutnya disajikan tabel kerja (tabel
perhitungan). Untuk mengetahui korelasi (hubungan)
antara tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan
dengan tingkah laku dan ketrampilannya.

Tabel kerja dapat dilihat pada tabel berikut indi

TABEL XXII

KORELASI ANTARA TINGKAT KEAXTIFAN SI8WI
MENGIKUTI PENDIDIKAN DENGAN TINGKAH
' LAKL DAN KETRAMPILANNYA.
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Dari perhitungan diatas ternyata diperaleh nilai
" ¢y " gebesar 0,73, dalam interpretasi angka r besar-
nya yaitu antara @,70 -- 9,980 berarti antara variabel
X dan variabel Y tevrdapat korelasi yang kuat, atau
tinggi.

Untuk memperoleh interpretasi terhadap tingkat
signifikansinya atau untuk menguji kebenaran dari
hipotesa, atau untuk mennlak dan menerima H Alterna-
tif dan H Nihil, maka dipakal rumus t hit. Untuk
mempercleh nilai t hit dengan jalan sebagai berikut :

thit = r dn -2

S1-0,5329
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@,73 {30

40,4671

B,73 % 5,477
4§ 1 - B,533

Selanjutnya mengenai besarnya t alpa ditetapkan taraf

signifikan S5 % (95 %), dan 1 % (99 XZ) sebagai beri-

Eut =
a. ta (n =29
t @ S5 % ¢ 32 =23

Jadi t hit » t x5 % = 5,85 > 2,04 berarti H_
ditolak dan H, di terima.
b. Sedangkan untuk t o 1 % di peroleh hitungan
(nilai) + o 1 % (n ~ 2 )
;. Bb,z1 ¢ 3@ )

t = 2,71

Dari hasil perhitungan t hit dan t tabel masing-
masing sebesar t hit = 5,85 dan t x = 2,04 dengan

taraf signifikansi S % danm t hit = 5,85 dan t o =
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2,71 dengan taraf signifikan 1 XZ. Maka pada taraf
signifikansi S5 % dan 1 %Z hipotesa nol ditolak, se-
dangkan hipotesa alternartif disetujui atau diterima,
dengan demikian ada hubungan positif anatara variabel
X dan variabel Y.

Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan,
tinggi rendahnya nilai tingkah laku dan ketrampilan
ada hubungannya dengan tingkat keaktifan siswi me-
ngikuti pendidikan, dimana hubungan (korelasi) posi-
tifnya kuat ataun tinggi, dengan tingkat kepercayaan

95 %X dan 99 X.

EMBAHASAN HASIL PENELITIAN.

Beberapa hal vang dibahas dari hasil penelitian
ni sebagai berikut :

. Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam pembinaan
Agama dan‘ketrampilan pada Panti Karya Wanita Ruhui
Rahayw Palangkaraya, vyang melipuati :

a. Keaktifan siswi menagikuti pembinaan Agama dan
ketrampilan.

b. Keaktipan pembina/instrukitur Agama Islam dan
pembinaan ketrampilan.

« Tingkat keaktifan siswi mengikunti kegiatan pendidi-

kan.

Tingkah lakuw dan ketrampilan sebhagal prastasi

S18Wl.

4. Hubungan tingkat keaktifan siswi mengilinti pendidi-



kan dengan tingkah laku dan ketrampilannvya.

Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan dalam Pembinaan

Agama dan Ketrampilan.

Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam pembi-
naan agama dan ketrampilan dilihat dari keaktifan
siswi dalam mengikuti pembinaan Agama dan ketrampi-
lan, keaktifan para pembina/instruktur Agama dan
ketrampilan.

a. Keaktifan siswi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
.Palangkaraya dalam mengikuti pendidikan agama
dan ketrampilan dilihat dari prosestase kehadi-
ran siswi, kegiatam diluar jam belajar.

Data tentang kehadiran mengikuti pembinaan
agama dan ketrampilan pada tabel IX dengan
prosentase tertinggi adalah dengan jumlah keha-
diran 71,88 %, dan prosentase menjalankan ibadah
shalat sebesar 46,87 % terlihat pada tabel XI.

Berdasarkan data diatas, maka kegiatan
siswi dalam mengikuti pendidikan tergolang
cukup aktif. Sedangkan untuk kegiatan ketrampi-
lan prosentase Fertinggi 8l,29 Z vang aktif. Hal
tersebut menggambarkan siswi menyenangi meteri-
materi yang diberikan, hal tersebut nampak pada
Jumlah kehadiran vang tertinggi, yang menunjuk-
kan tingkat kerajinan siswi cukup baik.

Dari data-data diatas menunjukkan bahwa
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aktivitas siswi pada Panti Karya Wanita Ruhui
Raha?u Palangkaraya dapat dikatakan aktif, baik
dalam mengikuti pembinaan agama maupun ketrampi-
lan.

Keaktifan pembina/instruktur pendidikan Agama
dan ketrampilan dilihat dari Jjumlah kehadiran
mengajar, keaktifan memeberikan evaluasi siswi,
dan keaktifan membuat persiapan mengajar.

Menurut data kehadiran pembina/instruktur

agama dan ketrampilan, pada tabel XIV. VYaitu

kategori selalu hadir sebanyak 71,43 %, kemudian
data tentang keaktifan pembina dalam mengevalua-
si sebanyak 80,00 % dalam kategori sering mem-—
beri evaluasi. Selanjutnya tentang persiapan
pembina/instruktur agama dan ketrampilan pada
tabel XV yaitu kategori persiapan buku paket dan
alat bantu mengajar, merupakan prosentase ter-
tinggi yakni sebanyask 57,14 %.

Dari data-data tersebut diatas, tingkat
keaktifan pembina/instruktur agama dan ketrampi-
lan dapat dikatakan aktif, sehingga harapan
tercapainya tujuan pembina bagi Eks WTS sangat
besar. Karena selain faktor dar: siswi, untuk
memperocleh keberhasilan sangatlalh Jitunjang aoleh
faktor keaktifan pembina dalam @t “ivitasnya.

Tinkgat Keaktifan Siswi Mengil ti Kegiatan

endidilkan.
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Data tentang keaktifan siswi mengikuti
kegiatan pendidikan, dalam hal ini pembinaan
agama dan ketrampilan, dipercocleh dari nilai
hasil evaluasi.Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya 1991/1992, dimana nilai tersebut
diberi skor dalam penelitian, yang diklasifika-
sikan dengan kriterian yang sudah ditentukan.
Sebagaimana tabel XIX vyaitu kriteria sangat baik
sebesar 28,13 Z, kriterian baik sebesar 37,50 %
kriterian cukup sebesar 21,88 %Z dan kriterian
Ikurang sebesar 12,50 Z%.

Menurut data diatas bahwa prosentase ter-
tinggi adalah yang kriteria baik (rentang nilai
&€.2 -- ,8) dengan nilai skor 3, sebanyak 37,50
Z. Sedangkan untuk nilai kategori sangat baik
28,12 % dengan rentang nilai (6,9 -- 7,5) adapun
untuk kriteria/kategori kurang sebanyak 4 arang
dengan prosentase 12,00 % (rentang nilai 5,08 --
S5,9), berarti dapat diketahui bahwa siswi Panti
Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya sebanyak
34,38 % mempunyai klasifikasi tingkat keaktifan
mengikuti kegiatan pendidikan dibawah kriteria
baik. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat kealk-
tifan tinggi, rata-rata siswi tergolong aktif

karena dari sekian jumlah siswi vyang aktif

0

sebanyak 695,63 %L.

Adapun nilai rata-rata tingkat keaktifan
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mengikuti pendidikan pada Panti Karya Wanita
Rubui  Rahayu Palangkaraya, yaitu jumlah nilai
seluruhnya sebesar 198,7 dengan sample(n) seba-
nyak 32 orang, maka didapat nilai rata-rata
62,7. Dengan demikian, tingkat keaktifan siswi
Pan#i Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya
berada pada tingkat baik.

Kondisi nilai tersebut merupakan suatu hal
yang menunjang terhadap peningkatan prestasi
siswi dalam pembinaan agama dan ketrampilan,
;ebagai upaya terhadap pemulihan kesadaran dan
pengetahuan ketrampilan kerja. Hal ini ada
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor minat yang
tinggi atau motivasi diri yang kuat, latar
belakang siswi vyang menyangkut dengan faktor
usia dan pendidikan.

 Seperti terlihat pada tabel VII bahwa minat
siswi untuk mengikuti pembinaan cukup baik
dengan prosentase 68,75 Z kategori biasa-biasa
saja berarti 31,25 % siswi berada pada kategori
kurang berminat. Kemudian dari faktor usia
rata-rata berapg pada tingkatan usia antara 16
-~ 2@ tahun dengan prosentase 87,50 %Z sebanyak
<8 orang, dari 32 orang siswi. Sedangkan siswi
yang berusia antara 21 -- 26 sebanyak 4 aorang
dengan prosentase sebesar 12,580 %Z. Dari kelompolk

usia ternyata rata-rata masih tergolong  muda

84



(usia produktif). Hal ini memungkinkan adanya
gairah untuk beraktivitas tinggi.

Adapun pada tabel tingkat pendidikan, pada
umumnya sisﬁi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya berlatar belakang pendidikan seko-
lah dasar dan menengah pertama dan atas. Hal ini
terlihat pada tabél VI bahwa prosentase terting-
gi adalah siswi yang berlatar belakang sekalah
dasar terlihat prosentasenya sebesar 48,00 %,

berarti dari sejumlah siswi tersebut hanya

sempat mengenyam pendidikan dasar. Jadi kemung-
kinan untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampi-
lan tinggi, sehingga akan berpengaruh terhadap
tingkat kqgktifannya. Dalam hal ini tingkat
keaktifan mengikuti kegiatan pendidikan nada
Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Adapun data tentang hambatan siswi dalam
mengikuti pembinaan agama dan ketrampilan di
Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkarava,
terdapat pada tabel XII yang terbagi 2 kategori
vaitu :

a. Sarana buku penunjang belum lengkap 40,63 %L.

b. Sarana praktek ketrampilan kurang lengkap
34,38 %.

t. Belum lancar membaca bacaan shalat dan ayvat
pendek Al-qur’an 25,00 ¥%.

ketiga hambatan tersebut pada point a ada-
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lah yang berhubungan dengan sarana dan prasarana
pendnjang belajar mengajar Panti Karya Wanita
Ruhui Rahayu Palangkaraya. Sedang pada point b
faktor hambatan yang berasal dari sarana prasa-
rana panti tersebut, unsurnya sama dengan faktor
hambatan pada point a. Adapun untuk point ¢ ada
dua kemungkinan, yang pertama bisa terjadi atas
faktor keterbatasan kemaﬁpuan dari dalam diri
siswi, karena tidak pernah belajar sebelum atau
sesudah lupa yang disebabkan selama menjadi tuna
susila tidak pernah menjalankan ibadah. Kemudian
kemungkinan yang kedua bisa terjadi karena
sarana belajar, dalam arti buku-buku penunjang
atau sarana lain sebagal penunjang tidak memadai
(kuarang lengkap).

Dari beberapa uraian diatas, maka beberapa
faktor penghambat diatas dapat berpengaruh
terhadap proses pembinaan siswi, yang selanjut-
nya menyebabkan hasil yang diperaoleh siswi
kurang bisa dengan apa vyang menjadi tujuan
pembinaan Panti. Terutama tentang teori ketram-
pilan vyang Q%peroleh siswi tidak semua dapat
dipraktekkan.

Tingkah Laku dan Ketrampilan Siswi Hehagai

Prestasi.
Data tentang tingkah laku ¢ 'n  ketrampilan

siswi dalam pembinaan mental agam dan ketrampi-
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lan diperoleh dari hasil evaluasi siswi 1991/
1992 Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangka-
raya, sebagaimana tabel XIX menunjukkan siswi
yang berprestasi sangat baik sebanyak 28,13 %

yang berprestasi baik sebanyak 40,63 %, vyang

berprestasi cukup sebanyak 21,88 %, dan yang.

berprestasi kurang banyak/kurang sebanyak 9,38 %

RDari data tersebut menggambarkan; bahwa
prosentase tertinggi adalah yang berprestasi
baik 13 yaitu sebesar 40,63 X%.

Adapun data tentang tingkah laku dan ketram-
pilan siswi Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu
Palangkaraya, didapat Jumlah nilai sebesar 2006
dibagi sampel sebanyak 32, maka didapat nilai
rata-rata 6,92, dengan demikian tingkah laku dan
ketrampilan vyang diperoleh siswi Panti Karya
Wanita® Ruhui Rahayu Palangkaraya berada pada

predikat baik.

Hubungan Tingkat Keaktifan Siswi Mengilkuti

Pendidikan Dengan Tingkah Laku dan Ketrampilan-

2

=

Data tentapg nilai tingkat keaktifan siswi
mengikuti pendidikan dan nilai tingkah lakuy
dengan ketrampilannya, dapat dilihat pada tabel
XXI, dimana tabel tersebut dapat diketahui
tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan,

yang mempunyai kriteria sangat baik sebanyals 3
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arang (28,13 %), kemudian yang baik sebanyak 12
orang (37,50 %) dengan tingkah laku dan ketram-
pilannya' dalam klasifikasi baik sebanyak 13
aorang (40,615 %).

Berdasarkan data tersebut diatas, maka
dapat dinyatakan secara kualitatif, bahwa antara
tingkat keaktifan siswi mengikuti pendidikan ada
mempunyai hubungan dengan tingkah laku dan ke-
trampilannya.

Adapun data mengenai hubungan kedua varia-
bel tersebut diatas, menurut hasil uji statistik
menunjukkan nilai v (koefisien korelasi) yaitu
@,73 yang berarti ada hubungan kuat antara
tingkét' keaktifan siswi mengikuti pendidikan
derngan tingkabh lakwu dan ketrampilannya dalam
pembinaan agama dan ketrampilan di Panti Karya
Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.

Selanjutnya untuk mengetahui signifiﬁansi
penelitian diuwji dengan t hit, yang nilainya
3,85 ternyata t hit » (2,04) t tabel taraf
signifikansi S %, dan t hit (5,85) > (2,71) ¢
tabel dalam taraf signifikansi 1 %.

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dika-
takan bahwa ada hubungan antara tingkat hkeakti-
fan siswi mengikuti pendidikan dengan tingkah
laku dan ketrampilannya dalam pembinaan  agama

dan ketrampilan di Panti Karva Wanita Ruhui
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Rahayu Palangkaraya.

Dengan demikian hipotesa kedua vyang ber-
bunyi : ada hubungan (karelasi) antara tingkat
keaktifan siswi mengikuti pendidikan dengan

tingkah laku dan ketrampilannya dapat diterima.
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EAE VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari wuraian-uraian yang telah dijelaskan di atas

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1.

Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya salah
satu lembaga yang vang merehabilitasi Eks WTS5, untuk
memperaleh pengetahuan agama dan ketrampilan. Seba-
gai salah satu upaya dalam mengembalikan kesadaran
dan Harga diri serta kepercayaan diri, untuk memper-
baiki tingkah laku.

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Karya Wanita

&}

Ruhui Rahayu Palangkarvaya, jalan Rajawali Km =2,
kelurahan Palangka Kecamatan Pahandut Palangkaraya
Propinsi Kalimaﬁtan Tengah.

Pelaksanaan Pendidikan pada Panti Karya Wanita Ruhui
Rahayu Palangkaraya dalam membina Eks WTS, dapat
ber jalan dengan baik dan lancar. Hal 1ini terlihat
dari perkembangan Jjumlah siswi baik yang sedang
dididik maupun Jjumlah vyang sedang menyelesaikan
pendidikannya, yakni sejak berdirinya tahun 1381 s/d

1992 sejumlah 375 orang, 7 orang diantaranya tidak

berhasil atau 1,87 7% dan yang berhasil lulus 38,13 Z%.
Didalam pembinaan agama dan lketrampilan, faktor
keaktifan mempunyai hubungan te hadap tingkah laku
dan ketrampilan siswi. Hal LT telah dibuktilkan
dengan uji korelasi, dengan mempe. oleh perhitungan

=10
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r = 0.73 dimana Ho ditolak dan Ho diterima, dimana

inferprestasi berada pada tingkat (0,70 - ©,98) vyang

berarti ada hﬁbungan kuat atai tinggi antara variabel

X dan Y. Hubungan tersebut dibuktikan pula dengan

perhitungan %;,;¢, vang dipercleh nilai thit 5,85 dan

tiabel Sebesar 2,71 dalam taraf siginifikansi 1 Z.

Jadi 99 X antara tingkat keaktifan siswi mengikuti

pendidikan dengan tingkah laku dan ketrampilannya

terdapat hubungan kuat, dengan kata lain hubungan

.positif kuat dalam taraf sigﬁifikansi 93 %.

Terbatasnya dana dan kurang lengkapnya sarana prasa-

rana dalam penyelenggaraan pendidikan Panti Karya

Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya, menyebabkan bebera-

pa hal :

- Terbatasnya jumlah Eks WTS yang direhabilitasi di
panti tersebut.

- Siswi tidak seluruhnya dapat mempraktekan teori
vang diperoleh, karena sarana ketrampilan belum
lengkap.

- Sulitnya tempat penyaluran bagi eks WTE yang bervha-
sil lulus, sehingga sulit untuk mengontral kembaldi.

% olat berhubu;gan secara langsung dengan pihak luar
atau instansi terkait, dikarenakan sarvana telekomu-
nikasi belum ada.

Pendidikan di Panti Karya Wanita Ruhui Rahayu Palang;

karaya berperan dalam membina mental agama dan ke-

trampilan eks Wanita Tuna Susila.



B. Saran-Saran

1-

Untuk pimpinan Panti Karya Wanita Ruhui Rahayun Pa-

langkaraya :

a. Sarana yang menunjang terhadap keberhasilan siswi,
hendaknya diupayakan, supaya pendidikan yang
dilaksanakan betul-betul merupakan pembinaan yang
sehat dan bermanfaat bagi siswi.

b. Hendaknya diupayakan dana untuk meningkatkan
.kesejahtE?aan siswi, agar dapat merangsang minat
Wanita Tuna Susila, untuk mepercleh pendidikan dan
meninggalkan pekerjaannya.

c. Perlu menjalin ker jasama atau atau mengadakan
hubungan dengan instansi, lembaga, atau organisasi
serta lapangan-lapangan ker ja, sebagai tempat
menyalurkan para eks WIS yand berhasil lulus.

Untuk para pembina agama Islam dan ketrampilan pada

Panti‘Karya Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya agar 3

a. Selalu memberikan evaluasi terhadap perkembangan
siswi, dan memberikan tugas-tugas belajar sehingga
minat siswi tetap atau lebih meningkat.

h. Memakai metode mengajar yany sesual dengan kondisi
bara siswi,-agar mengetahuli daya serap dari siswi.

Untuk pimpinan Panti, Para staf/pekerja sosial dan

pembina, hendaknya bentuk-bentuk pembinaan yand

diberikan kepada eks WTS yana direhabilitasi, benar-
henar dapat mengembalikan kesadaran dan kepegrcayaan

diri, sehingga dapat bertingkah laku yang baik saesual
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norma yang berlaku di masyarakat dan norma-norma
agama. Sehingga kecenderungan untuk kembali menjalani
peker jaan sebagai WTS tak akan terulang, dan masyara-

kat mampu menerima kehadirannya.
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Lampiran I

KEADAAN PEGAWAI PANTI KARYA WANITA RUHUI RAHAYU
PALANGKARAYA TAHUN 1991 1992

M. | Nama Pegawal i  Berijazah i Jabatan

1.; Dra. Kawartewi ; Sar jana PLS ; Pimp. Panti
! i 1388 I

2.2 Dra. Mu r n i 1 Sar jana PLS ; Pel.PKW. RR
i i 1388 E

3.; Als iah ; SMPS 1979 ; Pek. Sosial
] ! i PKW RR

4.; Midianus ; SMEA 1381 E Pel.PkKW. RR

S.E Mardiana ; SMEA 1976 ; Pel.PKW. RR

6.; Suaeb, BSw. ; APPS 1985 ; Pek. Sosial

7.; Iding Sudarno } STKS 1983 ; Pel.PKW. RR

8.3 Sri Muwarti ; SMPS. 1984 ; Pel.PklW. RR

9.; Lestari Endang M. ; SsMa 1985 ; Bend. Gaji

1@.;_Dedi Setiadi ; SMEA 1985 ; Bend. Rutin

11.; ¥Yun i ¥o ; SMP 12988 ; Fel.PKW. RR

12.; Muna jab ; SD 1962 E Pel.PKW. RR

13.2 Drs. Iberamsyah ; Sar jana PLS ; Pel.PkKW. RR
! ! 1986 i

14.; Dra. Lisdiana ; Sar jana PLS ; Pel.PKEW. RR
: ' 1990 :

15.; Sri Murtini’ ; SMPS 1983 ] Pel.PKW. RR

16u' Umiasih ; SHMEK 1990 E FPel.PKW. RR

Keterangan : Data diambil dari Kep. Urusan Tata Usaha Panti
Karva Wanita Ruhui Rahayu Palangkaraya.
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Lampiran II

ANGKET UNTUK RESPONEDEN (SISWI) PADA

PANTI KARYA WANITA RUHUI RAHAYU PALANGKARAYA

Petunijuk Pengisian :

l-

ITs

Mohon kesediaan untuk mengisi pertanyaan-pertanyaan
berikut ini pada tempat yang telah disediakan atau
memilih satu diantara jawaban vang tersedia.
memberi tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban yang
sesuai.

Jik

dengan cara

a tidak terdapat Jawaban yang sesuai, maka tulislah
Jawaban yang diinginkan pada koleom yang tersedia dengan
penuh kejujuran dan ketelitian.

IDENTITAS :

N a m a

Tempat/Tgl. Lahir

U m u r

Jenis Kelamin ' :

Status

Pendidikan teralkhir

PERTANYAAN

1.

Q]

Apa yang menjadi tujuan saudara mengikunti pendidikan
pada Panti Karya Wanita Ruhui Ratrayy Palangkarava

a. Ingin menambah pengetahbuan
b. Ingin mengetahui saja

t. Ingin menambah pengetahuan dan memperaleh ketram-

pilan.

Magaimana hubungan saudara sebagal siswi
pembina

d&. Terjalin baik
b. Cukup baik
€. Kurang bail

Metode apa yang digunakan pembina dalam
materi agama

a. Ceramah saja
b. Ceramah tanya jawabh

dengan para

membearilan



&

1@.

11,

t. Ceramah, tanya jawab, latihan

Sebagai siswi, bagaimana saudara mengikuti pembinaan
agama dan ketrampilan :

a. Aktif
b. Cukup aktif
c. Kurang aktif

Dalam mengikuti pembinaan ketrampilan, ketrampilan
apa yang saudara senangi sesuai dengan pilihan =

a. Menjahit
b. Tata rias
c. Memasak

Bagaimana pandangan saudari dalam mengikuti pembi-
naan ketrampilan :

a. Sangat berminat

b. Cukup berminat
c. Tidak berminat

Eagaimana sikap saudari terhadap pembina-pembina :

a. Selalu menghormati
b. Cukup menghormati
c. Kurang menghormati

Sebagai sesama siswi, bagaimana siakp terhadap
teman-teman @

a. HBersahabat
b. Cukup bersahabat
c. Tidak bersahabat

Bagaimana kese jahteraan vanag diberilkan menurut
saudari @

a. Baik
b. Cukup bhail
c. Kurang baik

Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia s
a. Mendukung

b. Cukup mendukung

Co Kurang mendukung

Bagaimana proses belajar menga ja

a. Lancar

b. Cukup lancar
€. Kurang lancar

L
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13.

14.

15,

17

18.

19.

20.

Bagaimana pandangan saudara terhadap pembinaan aga-
ma :

a. Penting
b. Cukup penting
c. Tidak penting

Selain materi, bagaimana dengan kegiatan keagamaan :

a. Selalu diadakan
b. Kadang-kadang

.€. Tidak pernah

Bagaimana dengan kemampuan saudari dalam melaksana-
kan ibadah sholat =

a. Mampu melaksanakan dengan baik
b. EBEelum mampu melaksanakan dengan baik
t. Kurang mampu melaksanakan dengan baik

Setelah mengikuti pembinaan, bagaimana penguasaan
ketrampilan saudari

. &. Menguasai dengan baik

b. Cukup menguasai
c. Tidak menguasai

Bagaimana pengawasan yang diberikan oleh pembina :

a. Sering diawasi
b. Cukup diawasi
c. Kurang diawasi

Bagaimana penaghayatan saudari dalam mengikuti pembi-
naan agama :

a. Menghayati
b. Cukup menghayati
c. Kurang menghayati

Baudari diajar membaca Al-Qur’an, sejauhmana Lemam-
puan membaca :

a. Mampu membaca dengan baik
b. Cukup mampu membaca dengan bail
c. Kurang mampu membaca dengan baik

Sebagali siswi yang telah mendapat pembinaan agama,
bagaimana pakaian yang saudari pakai

a. Sopan
b. Cukup sopan

C. Kurang sopan

Bagaimana evaluasi vang dilakukan pembina :

i
W



FJ
b3

a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

Bagaimana penguasaan saudari setelah mengikuti
pembinaan ketrampilan :

a. Mampu menguasai
b. Cukup menguasai

. Kurang menguasail

Setelah memasuki tahun akhir dalam pendidikan,
bagaimana nilai yang diperoleh dalam evaluasi :

a. Baik
b. Cukup
c. Kurang

Palangkaraya, Maret 1992
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DAFTAR WAWANCARA (DENGAN PEMBINA PANTI)

Sejak kapan para Wanita Tuna Susila ini ditampung seba-
gai peserta didik di Panti 7

Berapa lama pendidikan (jenjang? dalam mengikuti pendi-
dikan 7

Bagaimana proses penerimaan peserta didik, bertahap
sekaligus atau secara bersamaan 7

Apakah bagi calon peserta didik ini sebelum ditampung
diadakan seleksi dulu %

Kalau diseleksi, apa yang menjadi kriteria penerimaan 7

Darimana peserta didik, apakah rata-rata berasal dari
lokalisasi 7

Kalauw memang dari lokalisasi, apakah dalam mengikuti
pendidikan ini ditunjuk oleh pemerintah daerah setempat,
atau berdasarkan keinginan sendiri 7

Apabila ditunjuk tentunya ada bukti, apa saja syarat
untul menjadi pesevta didik 7

Setelah para peserta didik ditampung, bagaimana kese-
Jahteraannya 7

Pendidikan yang diberikan meliputi apa saja 7

—

Tenaga pembina/Instruktur dari mana saja 7

Apalkah para pembina diberlakukan sebagai tenaga tetap
atau tidak 7

Siapa supervisor, dan dari mana saja 7

Sebagai pembina apakah selama ini selalu mengadakan
evaluasi terhadap perkembangan sikap para peserta didik?™

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, berapa persen indi-
kator yang diperocleh siswa selama & bulan 7

Berapa jumlah Output yang telah mengikuti pendidikan
disini 7

Apakah setiap kali mengikuti pendidikan seluruh siswa
dapat menyelesailkan tepat waktunya 7

Bila ada vyang tidak mampu menyelesaikan/tidak 1lulus,

upaya apa yang dilakukan, apaka peserta didik tersebut
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masih diijinkan mengulang 7

Bagaimana dengan kegiatan ekstra, berapa kali dalam
seminggu 7

Khusus dalam kegiatan pembinaan agama, selain materi
kegiatan apa saja yang diberikan 7

Untuk pembinaan ketrampilan meliputi apa saja 7
Dalam mengikuti pembinaan ketrampilan, apakah peserta
didik menentukan sendiri bidang vyang sesual dengan

bakatnya ¥

Selain materi vang diterima, apakah peserta didik mempe-
raleh kesempatan untuk praktek 7

Kalau praktek, berapa kali dalam & bulan 7
Bagaimana penyaluran hasil-hasil praktek tersebut 7

Khusus pada pembinaan agama , apakah dilakukan sesuai
dengan agama masing-masing peserta didik 7

Kalau memang demikian, apakah tenaga pembinanya tersedia
dari masing-masing agama 7

Khusus vang beragama Islam, apakah perserta didik terse-
but, menjalankan kewajibannya ¥ Misal =: Shalat Ilima
waktu, dlsbnya.

Bagaimana dengan sarana/prasarana ibadah 7

Sebagai pengelola/tenaga pembina, tentunya ada hambatan,
apakah saja kira-kira kesulitan vyang dihadapi dalam

membina peserta didik 7

Apakah semua siswi selalu aktif dalam mengikuti pendidi-
kan 7

1652



10.

11.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. NAMA LENGKAFP
Tempat/Tanggal lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan

A gama

Warga Negara

Al am

a t

Pendidikan

Peker jaan
Orang tua =
a. Ayah
b. Thu

Daftar Heiuarga :
a. Nama Suami
b. Peker jaan
c. A

n a k

Demikian daftar riwayat hidup ind

diketahui seperlunya.

L1}

SRI ENDAH SULISTYOWATI
Kediri, 17 Agustus 1966
Wanita

Sudah kawin

I s1lam
Indonesia

Kinibalu RT @1/RW

I« IX

1. SDN 6 Tahun, 12980

=, SMPN 3 Tahun, 1983

2. SMEA 2 Tahun, 1986

Sukardi Madi Siswanto

Suwarti (Alm?
Drs. Burhanudin

Pegawal Kantar Departemen Koperasi
- kKaltim

Kabupaten Pasir

saya buat untuk dapat

Palanghkaraya, September 1392

Pambuat,




